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1HUBUNGAN ANTARA BODY IMAGE DENGAN KECEMASAN SOSIAL
PADA REMAJA PEREMPUAN
Shofiana Eva Ratnasari
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang
Shofianaevha39@gmail.com
Beberapa remaja perempuan ketika berinteraksi sosial sering mengalami kecemasan sosial.
Kecemasan sosial memiliki dampak yang negatif khususnya dalam kehidupan bersosialisasi
dengan orang lain. Kecemasan sosial digambarkan sebagai  rasa takut individu terhadap
situasi sosial yang berhubungan dengan performa dan fisik yang membuat individu lebih
berhati-hati dengan orang-orang di sekitarnya, takut bahwa dirinya akan dipermalukan atau
dihina sehingga dalam hal ini body image yang positif memiliki peranan penting untuk
mengurangi rasa cemas dalam diri remaja perempuan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara body image dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Subjek penelitian dilibatkan 286
siswi SMA. Teknik sampling Proporsional sampling, instrument yang digunakan adalah
skala body image skala kecemasan sosial . Analisis data mengunakan korelasi product
moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara body image dengan
kecemasan sosial pada remaja perempuan dengan nilai r sebesar -0.165, (p = 0.005 < 0.05)
dan body image menunjukkan kontribusi pada muculnya kecemasan sosial sebesar 2.7%.
Kata kunci : Body image, Kecemasan sosial
Some of adolescent girls get sosial anxiety when thye have social interaction. Social anxiety
has a negative impact, especially in the life of socializing with others. Because social anxiety
is described as the fear of the individual against social situations associated with the
performance and physical make people more careful with people around him, fearing that he
would be humiliated or insulted so in this case a positive body image has an important role to
reduce anxiety in adolescent girls. The purpose of this study to determine the relationship
between body image and social anxiety in adolescent girls. This research is a quantitative
correlation. Subject of the study involved 286 female students. Proportional sampling
sampling technique, the instrument used is the scale body image and social anxiety scale.
Data analysis using product moment correlation. The analysis shows that there is a negative
relationship between body image and social anxiety in girls with r value of -0165, (p = 0.005
< 0.05) and body image represents a contribution to the emergence of social anxiety by
2.7%.
Keywords: Body image, Social anxiety
2Masa  remaja merupakan suatu masa dalam rentang kehidupan, dimana individu  menjalani
proses untuk mencapai kematangan menuju masa pembentukan  tanggung jawab berusia
dewasa. Istilah adolescence atau remaja berasal dari bahasa Latin yang berarti  “tumbuh
menjadi dewasa”. Remaja mempunyai arti yang lebih luas mencakup  kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 1994). Remaja adalah individu yang sedang
berkembang secara fisik, psikologis, dan sosial menuju kematangan untuk mampu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa.
Masa remaja berlangsung antara usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun  bagi perempuan dan
13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria (Monks,dkk, 2004). Santrock (2003), mengatakan
bahwa masa remaja sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa
dewasa. Pada masa remaja anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan
fisiknya maupun perkempangan psikisnya. Remaja bukanlah anak-anak baik bentuk badan
maupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang.
Kehidupan sosial pada usia remaja mulai menunjukkan ketertarikan untuk bergabung dengan
lingkungan sosial. Remaja harus mulai memahami orang lain  sebagai individu yang unik dan
berbeda dengan dirinya serta dituntut untuk  memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang
baik, apabila remaja mampu  memahami dirinya serta peran sosialnya maka remaja  akan
menemukan jati  dirinya tetapi apabila ini tidak tercapai maka dapat menimbulkan kecemasan
sosial.
Fenomena kecemasan sosial dengan mudah dapat terjadi, karena setiap orang memiliki
kecenderungan untuk mengalami masalah tersebut, akan tetapi tingkat kecemasan sosial
setiap orang berbeda-beda. Seseorang yang memiliki kecemasan sosial akan cenderung
cemas dan tidak nyaman ketika berhadapan dengan orang lain, yang disertai dengan perasaan
malu, takut, karena berpikir sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan sosial hanya
merupakan salah satu di antara beberapa bentuk gangguan interpersonal.
Kecemasan sosial digambarkan sebagai gangguan kecemasan yang paling lazim dan
termasuk dalam gangguan yang merata ketiga di dunia, setidaknya di negara-negara
berpenghasilan tinggi, dengan tingkat prevalensi seumur hidup antara 7% hingga 13%
(Vriends, 2013). Akibat lain dari kecemasan sosial antara lain penyalahgunaan zat, putus
sekolah, lebih rendahnya tingkat pencapaian pendidikan, mengalami pengangguran dan
penipuan (Lopez 2008). Kecemasan sosial diwarnai oleh kekhawatiran individu tentang
bagaimana individu tersebut membawakan diri dalam situasi sosial. Hasil penelitian yang
dilakukan (Nainggolan, 2011) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan
negatif secara statistik antara kepercayaan diri dan kecemasan sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Vriends (2013) ditemukan presentasi yang cukup tinggi dari
hasil self-report Social Anxiety, yaitu 15,8 % dari 311 orang Indonesia. Kasus-kasus Social
Anxiety lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan (baik dewasa maupun anak-
anak), orang-orang yang memiliki pendidikan dan kondisi sosial ekonomi yang lebih rendah.
Kasus-kasus mengenai Social Anxiety ini juga banyak terdapat pada usia anak dan remaja.
Survei nasional mengenai kesehatan mental remaja yang dilakukan oleh National Institite
Mental Health di Amerika melaporkan bahwa 8% remaja usia 13-18 ahun mengalami Social
Anxiety.
Azar (dalam Bano, 2012) menjelaskan rata-rata perempuan memiliki kecemasan sosial lebih
tinggi daripada laki-laki. Ini dimungkinkan karena laki-laki sangat enggan untuk mencari
3bantuan untuk memecahkan permasalahan mereka, karena mereka merasa malah akan
menunjukkan kelemahan mereka sendiri. Oleh karena itu sulit untuk mengetahui kapan
seorang remaja laki-laki mengalami kecemasan sosial, meskipun mereka juga pernah
mengalami kecemasan sosial tersebut. Menurut Puklek & Vidmar (dalam Ndoily, 2013)
perempuan memiliki kecemasan lebih tinggi dalam bentuk kognitif karena sebagai bentuk
kekhawatiran tentang evaluasi negatif dari masyarakat sekitar. Selain itu perempuan lebih
banyak mengalami kecemasan sosial dikarenakan adanya tekanan  sosial yang menjadi beban
mereka untuk lebih menyenangkan orang lain, dan hal ini mendapatkan persetujuan mereka
(Nevid, 2003).
Penelitian yang dilakukan oleh Aprianty (2016) pada remaja awal di SMPN 1 Jatinangor
yang mengalami kecemasan sosial yang tinggi sebanyak 22.9 %. Hal ini agak sedikit berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Vriends (2013) yang menyebutkan bahwa presentasi
kecemasan sosial di indonesia adalah sebesar 15.8 %. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa presentasi kecemasan sosial di indonesia lebih tinggi dari pada yang diungkapkan
oleh Vriends(2013), yaitu sebesar 23 %. Kecemasan sosial ini lebih banyak dialami oleh
remaja perempuan dibandingkan dengan remaja laki-laki.
Hasil penelitian yang dilakukan Hasibuan (2016) menunjukkan bahwa remaja akhir di
Universitas X Bandung yang mengalami kecemasan sosial tinggi sebanyak 31.2%. Hasil
penelitian ini menunjukkan presentasi kecemasan sosial di Indonesia meningkat saat ini jika
dibanding dengan hasil penelitian yang dilakukan Vriends, yaitu sebesar 15.8%. Kecemasan
sosial merupakan masalah psikologis ketiga terbesar di Amerika Serikat saat ini. Jenis
kecemasan ini dialami oleh 15 juta orang Amerika setiap tahunnya. Permasalahan terkait
dengan kecemasan sosial tidak hanya meluas di Amerika Serikat saja, tapi juga di seluruh
dunia, dengan berbagai latar belakang kebudayaan.
Ketidakpuasan terhadap tubuh lebih banyak dialami oleh remaja perempuan dibandingkan
dengan remaja laki-laki. Remaja permpuan lebih kurang puas dengan keadaan tubuhnya dan
memiliki lebih banyak gambaran tubuh negatif, hal tersebut dikarenakan pada saat mulai
memasuki masa remaja, seorang perempuan akan mengalami peningkatan lemak tubuh yang
membuat tubuhnya semakin jauh dari bentuk tubuh yang ideal (Santrock, 2003).
Ketidakpuasan terhadap tubuh atau body image pada remaja perempuan umumnya
mencerminkan keinginan untuk memiliki body image menjadi lebih langsing (Markey, 2005).
Prabundari (2007) mengatakan bahwa majalah membuat banyak perempuan
menginternalisasi dan menerima budaya “kurus ideal” dan memotivasi mereka untuk
mendapatkan tubuh yang ideal. Oleh karena itu, memiliki tubuh yang ramping dipersepsikan
di mana pun sebagai salah satu hal penting yang menentukan kebahagiaan seorang
perempuan.
Seperti yang diberitakan oleh Kompas.com (dalam Andea, 2010), mengatakan bahwa
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh majalah perempuan Glamour, diperoleh
hasil bahwa dari 100 remaja perempuan, hanya 19% saja yang merasa puas akan tubuhnya,
dan sisanya 81% mereka tidak puas dan cenderung melakukan diet. Selain itu
health.detik.com (04 Februari 2013) mengatakan bahwa remaja perempuan tidak menyukai
bentuk tubuhnya maka itu bukan karena tidak seideal tubuh aktris atau model terkenal yang
ada di televisi atau media sosial lainnya, akan tetapi lebih karena pendapat orang-orang yang
berada di sekitarnya, yang berkomentar mengenai bentuk tubuh yang dimilikinya, dimana hal
tersebut memiliki dampak terhadap individu dapat mengalami kecemasan sosial.
4Pada umumnya remaja melakukan diet, berolahraga, melakukan perawatan tubuh,
mengkonsumsi obat pelangsing dan lain-lain untuk mendaptkan body image yang ideal
(Dacey & Kenny, 2001). Hal ini mengakibatkan banyak dari remaja yang mengontrol berat
badan dengan melakukan diet dan berolahraga untuk membentuk tubuh atau body image yang
ideal.
Keadaan fisik merupakan hal yang penting dalam suksesnya pergaulan. Remaja sangat peka
terhadap keadaan tubuh yang tidak sesuai dengan gambaran masyarakat tentang tubuh ideal
(Centi, 1993). Remaja mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap penampilan diri
(Monks dkk, 2004) apabila ada bagian tubuh atau seluruh tubuh dinilai tidak baik (tidak
sesuai dengan gambaran ideal) maka cenderung akan mempengaruhi proses sosialisasinya.
Bila remaja mengerti bahwa tubuhnya memenuhi persyaratan maka hal ini berakibat positif
terhadap penilaian diri remaja (body image). Sedangkan bila ada penyimpangan–
penyimpangan maka timbullah masalah – masalah yang berhubungan dengan perilaku diri
dan sikap sosial remaja. Remaja percaya bahwa kondisi fisik akan membuat diterima atau
ditolak oleh lingkungan sosial.
Body image merupakan gambaran yang dimiliki dalam pikiran tentang ukuran, keadaan atau
kondisi dan bentuk tubuh. Perubahan fisik yang dialami remaja bisa mempengaruhi hubungan
dengan orang lain. Sebagian remaja ingin menghindari situasi atau orang tertentu karena
merasa begitu rendah diri atau malu. Semua perubahan ini ada saatnya remaja tidak merasa
yakin terhadap diri sendiri (kurang percaya diri) merasa gemuk, besar, kurus yang
membuatnya merasa malu seakan semua orang di dunia memperhatikan
ketidaksempurnaanya. Setitik jerawat bisa tampak sebesar bola dan membuat remaja ingin
menggali lubang dan bersembunyi didalamnya. Hal ini mungkin menyebabkan sulit bergaul
dan menyesuaikan diri dengan orang lain.
Berdasarkan hasil survey bagi remaja perempuan mulai merasa tak puas dengan bentuk
tubuhnya pada usia 16 tahun, sehingga remaja kurang percaya diri karena kurang puas
dengan tubuhnya. Body Image terbentuk dari faktor internal seperti bagaimana seseorang
melihat, merasakan, dan percaya pada diri terhadap keadaan diri sendiri, (Nainggolan, 2016).
Sebuah penelitian di AS menunjukan bahwa body image menjadi isu yang sangat
memprihatikan di kalangan anak-anak perempuan, 94% perempuan di AS dilaporkan
memiliki body image yang negatif terhadap diri mereka dan ingin mengubah salah satu
bagian dari tubuhnya karena kurang percaya diri. 98% perempuan juga mengakui bahwa
setidaknya sekali dalam sehari mereka berpikir negatif terhadap penampilan / bentuk
tubuhnya, (frisianflag, 2016).
Mengenai fenomena tersebut, Sari (2012) mengatakan bahwa body image merupakan
perasaan seseorang terhadap tubuhnya. Apabila individu memandang tubuhnya positif maka
body image yang dimilikinya positif, sedangakan apabila individu memandang tubuhnya
negatif maka body image yang dimilikinya negatif. Dimana hal ini tidak bisa lepas dari faktor
yang dapat mempengaruhi body image yaitu, media massa, keluarga dan hubungan
interpersonal (Cash & Purzinsky, 2002). Sehingga dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa
body image ialah bagaimana cara seseorang menilai tubuhnya, baik secara positif maupun
negatif. Dan jika sesorang tersebut menilai dirinya secara negatif, hal ini pula yang
menyebabkan ia menjadi khawatir dan kurang percaya diri.
5Cara individu memandang diri mempunyai dampak yang penting pada aspek psikologisnya,
pandangan yang realistik terhadap diri, menerima dan mengukur bagian tubuh akan memberi
rasa aman, sehingga terhindar dari rasa cemas Keliat, 1992 (dalam Julianti, 2015). Hal-hal
yang menyebabkan remaja perempuan tidak menerima kondisi fisiknya misalnya : Tinggi
badan, berat badan dan bentuk wajah. Remaja perempuan sangat peka terhadap penampilan
dirinya dan cenderung memikirkan tentang bagaimana wajahnya, apakah orang lain
menyukai wajahnya serta selalu menggambarkan dan mengembangkan seperti apa tubuhnya
dan apa yang diinginkan dari tubuhnya. Hal tersebut dapat mengakibatkan individu merasa
khawatir dengan penilaian orang lain terhadap dirinya. Sehingga individu dapat mengalami
kecemasan sosial, karena merasa khawatir dirinya akan mendapat penilaian negatif dari orang
lain  atas dasar body image yang dimiliki. Sepertiga perempuan mengalami ketidakpuasan
yang kuat terhadap tubuh atau body image mereka, yang dapat menyebabkan mereka (remaja
perempuan) mengalami kecemasan sosial lebih tinggi dan penghargaan diri yang rendah
(Wolf, 1990, dalam Melliana, 2006).
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara body image dengan kecemasan sosial pada
remaja perempuan?”. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan antara body image dan kecemasan sosial pada remaja perempuan.
Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis, dimana
secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan ilmu dalam ranah Psikologi Perkembangan mengenai body image dan
kecemasan sosial pada remaja perempuan. Sedangkan secara praktis agar para remaja dapat
menghargai tubuh yang dimilikinya dengan segala kekurangan dan kelebihannya.
Kecemasan Sosial
Menurut  American  Psychiatric  Association  (2013) kecemasan sosial merupakan ketakutan
individu terhadap situasi sosial yang berhubungan dengan performa, yang membuat individu
lebih berhati-hati dengan orang-orang di sekitarnya, takut bahwa dirinya akan dipermalukan
atau dihina. Selain itu menurut Dayakisni dan Hudaniah (2009) kecemasan sosial adalah
perasaan tidak nyaman dengan kehadiran orang lain, yang selalu disertai oleh perasaan malu
yang ditandai dengan kejanggalan atau kekakuan, hambatan dan kecenderungan untuk
menghindari interaksi sosial.
Dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial adalah suatu kondisi yang menyebabkan individu
merasa takut, khawatir terhadap pandangan orang lain kepada dirinya, takut dinilai secara
negatif sehingga individu cenderung menghindar untuk berinteraksi dengan individu lainnya.
Aspek-Aspek Kecemasan Sosial
Menurut greca  dan  lopez  (2005)  mengemukakan  ada  tiga  aspek kecemasan sosial yaitu :
(1)  ketakutan  akan  evaluasi  negatif. (2) Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi
yang baru atau dengan orang yang baru dikenal. (3)  Penghindaran sosial dan rasa tertekan
yang dialami secara umum atau dengan orang yang  dikenal.
Reaksi Kecemasan sosial
Haber dan Runyon (1984) menjelaskan terdapat empat reaksi kecemasan yaitu: 1) Reaksi
Kognitif (dalam pikiran seseorang) yaitu perasaan tidak menyenangkan yang muncul dalam
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terjadi mulai dari tingkat khawatir yang ringan lalu panik, cemas, dan merasa akan terjadi
malapetaka, kiamat, serta kematian. 2) Reaksi motorik yaitu perasaan tidak menyenangkan
yang muncul dalam bentuk tingkah laku seperti meremas jari, jari-jari & tangan gemetar,
tidak dapat duduk diam atau berdiri di tempat, menggeliat, menggigit bibir, menjentikkan
kuku, gugup. Biasanya orang yang cemas menunjukkan pergerakan secara acak. 3) Reaksi
somatis yaitu perasaan yang tidak menyenangkan yang muncul dalam reaksi fisik biologis
seperti mulut terasa kering, kesulitan bernafas, jantung berdebar, tangan dan kaki dingin,
diare, pusing seperti hendak pingsan, banyak berkeringat, tekanan darah naik, otot tegang
terutama kepala, leher, bahu, dan dada, serta sulit mencerna makanan. 4) Reaksi afektif yaitu
perasaan tidak menyenangkan yang muncul dalam bentuk emosi, perasaan tegang karena
luapan emosi yang berlebihan seperti dihadapkan pada suatu teror.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Sosial
Beberapa kajian penelitian menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi hingga individu
mengalami kecemasan sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Rapee (1998) menjelaskan
bahwa ada beberapa faktor-faktor tersebut merupakan, a) thinking style (cara berpikir), b)
focusing attention (fokus perhatian); dan c) avoidance (penghindaran). Selain itu kecemasan
sosial terhadap fisik dapat digambarakan dengan rasa kekhawatiran individu terhadap
penampilan fisik ketika berada disituasi sosial dimana individu merasa akan di evaluasi oleh
orang lain Leary & Kowalski (dalam Murphy, 2012 ). Hal ini berkaitan dengan beberapa
factor-faktor kecemasan sosial terhadap fisik diantaranya adalah : a). Ketidakpuasan dengan
penampilan dan berat badan. b). Merasa bahwa bentuk tubuh di evaluasi oleh orang
disekitarnya dan kebanyakan individu cenderung menghindari situasi tersebut. c). Gander. d).
Keinginan untuk menyesuaikan diri dengan gambaran tubuh ideal dan ingin terlihat menarik
didepan lawan jenis.
Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan  sosial  merupakan rasa  takut
yang dialamai individu terhadap  situasi dan  interaksi  sosial  yang  dapat  secara  otomatis
membawa individu merasa  sadar  diri,  pertimbangan,  evaluasi,  dan  kritik yang
menimbulkan rasa takut.
Body Image
Body image atau citra tubuh adalah sikap seseorang terhadap tubuhnya secara sadar dan tidak
sadar. Sikap ini mencakup persepsi dan perasaan tentang ukuran, bentuk, fungsi penampilan
dan potensi tubuh saat ini dan masa lalu yang secara berkesinambungan dimodifikasi dengan
pengalaman-pengalaman baru setiap individu (Stuart dan Sundeen, dalam Keliat 1992).
Beraman (2006) mengatakan bahwa secara umum jika dibandingkan dengan remaja laki-laki,
remaja perempuan kurang puas dengan tubuhnya dan memiliki citra tubuh yang lebih negatif
selama pubertas (dalam Santrock, 2012). Menurut Papalia, Old, dan Feldman (dalam Andea
2010) body image adalah evaluasi mengenai penampilan seseorang. Cash dan Deagle (dalam
Andea, 2010) mendefinisikan body image sebagai derajat kepuasan individu terhadap dirinya
secara fisik yang mencakup ukuran,bentuk dan penampilan umum.
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa body image adalah gambaran
individu terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, serta bagaimana individu mempersepsikan
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itu sendiri, dan bagaimana kira-kira penilaian orang lain terhadap dirinya.
Komponen Body Image
Rudd dan Lennon (2000) melihat 2 komponen yang membangun body image yaitu komponen
persepsi (perceptual component) dan komponen sikap (attitudinal component). Kedua
komponen ini saling mempengaruhi dan mendukung pembentukan body image yang baik,
yaitu : 1)  Komponen persepsi meliputi bagaimana individu menggambarkan kondisi fisiknya
melihat tubuh individu melalui ukuran, bentuk, berat badan, tinggi atau pendek. Kuat atau
lemah dan penampilannya (appearance). 2) Komponen sikap yaitu berhubungan dengan
kepuasan dan ketidakpuasan individu terhadap bagian-bagian tubuh yang meliputi wajah,
mata, bibir, hidung, mata, dan keseluruhan tubuh yang meliputi proporsi tubuh, bentuk tubuh
dan penampilan fisik. Bila individu menilai penampilan tidak sesuai dengan standar
pribadinya, maka ia akan menilai rendah tubuhny. Ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya
dapat menyebabkan individu mempunyai harga diri yang rendah atau bahkan depresi,
kecemasan sosial dan menarik diri dari situasi sosial. Persepsi individu dimunculkan dengan
tingkat kepuasan dan ketidakpuasan terhadap kondisi fisiknya sedangkan sikap dimunculkan
dengan suatu tindakan demi mewujudkan harapan seorang individu terhadap ketidakpuasan
kondisi fisiknya.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Body Image
Menurut (Cash & Pruzinsky, 2002). Body image atau citra tubuh individu dipengaruhi oleh
empat faktor yaitu : 1) Jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi dalam
perkembangan gambaran tubuh seseorang. 2). Budaya dan media memberikan pengaruh yang
cukup besar dalam pembentukan citra tubuh individu. Budaya dan media dalam
penyebarannya menciptakan suatu gagasan normatif mengenai hal yang menjadi daya tarik
dan hal yang tidak menarik. 3) Pengalaman interpersonal individu dapat berbentuk berupa
harapan, pendapat, dan komunikasi. Komunikasi itu sendiri dapat berupa komunikasi verbal
dan nonverbal yang disampaikan dalam interaksi dengan lingkungan keluarga, sosial, dan
pekerjaan. 4) Karakteristik fisik atau perubahan fisik dan penampilan pada setiap fase
tumbuhkembang manusia berpengaruh dalam pembentukan citra tubuh seseorang. 5) Faktor
personal juga mempengaruhi pembentukan body iamge. Pemahaman dan pola pikir yang
positif mendukung pengembangan performa yang positif dari tubuh seseorang dan berfungsi
sebagai pertahanan terhadap peristiwa yang mengancam body iamge atau citra tubuh
seseorang.
Tingkat body image individu dapat dilihat melalui seberapa jauh individu merasa puas
terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan. Kepuasan dan
ketidakpuasan pada kondisi fisik individu dapat diukur melalui aspek-aspek yang ada pada
body image (Suryanie, 2005). Aspek pada body image berupa persepi terhadap bagian-bagian
tubuh dan penampilan secara keseluruhan, perbandingan dengan orang lain, dan respon orang
lain. Selain itu, sikap indvidu yang merupakan perwujudan harapan akan kondisi fisiknya
juga menjadi bagian dari aspek pengukuran citra tubuh atau body image.
Dimensi-Dimensi Body Image
Penelitian-penelitian yang terdahulu  mengenai body image pada umumnya menggunakan
Multidemensional Body Self Relation Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang
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yaitu : 1) Appearance evaluation (evaluasi penampilan), yaitu mengukur evaluasi dari
penampilan dan keseluruhan tubuh, apakah menarik atau tidak menarik serta memuaskan dan
tidak memuaskan. 2) Appearance orientation (orientasi penampilan), yaitu perhatian individu
terhadap penampilan dirinya dan usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan penampilan dirinya. 3) Body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian
tubuh), yaitu mengukur kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, seperti
wajah, rambut, tubuh bagian bawah (pantat, paha, pinggul, kaki), tubuh bagian tengah
(pinggang, perut), tubuh bagian atas (dada, bahu, lengan), dan penampilan secara
keseluruhan. 4) Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk), yaitu mengukur
kecemasan terhadap kegemukan, kewaspadan individu terhadap berat badan, kecenderungan
melakukan diet untuk menurunkan berat badan dan membatasi pola makan. 5) Self-classified
weight (pengkategorian ukuran tubuh), yaitu mengukur bagaimana individu mempersepsi dan
menilai berat badannya, dari sangat kurus sampai sangat gemuk.
Body Image Positif dan Negatif
Cara individu memandang perubahan yang terjadi pada tubuhnya mempunyai dampak yang
penting pada aspek psikologisnya. Individu yang stabil, realistis dan konsisten terhadap
kenyataan body image yang dimilikinya akan mendaptkan kesuksesan didalam kehidupan
individu, serta dapat mengubah body image secara dinamis (Keliat, 2002, dalam Julianti,
2015). Pandangan yang realistis terhadap diri, menerima dan menyukai bagian tubuh akan
mengurangi rasa cemas dan meningkatkan harga diri. Citra tubuh atau body image yang ada
didalam diri seorang individu dapat bersifat membangun maupun bersifat merusak. Body
image yang bersifat membangun atau disebut sebagai body image positif akan membawa
individu pada kehidupan yang sukses dan bahagia, selain itu individu dengan body image
positif juga sangat menyadari kekurangan dan keterbatasan fisik yang dimiliki dan
menghargai tubuh yang dimiliki.
Individu dengan body image yang positif, merasa senang ketika melihat tubunya ketika
bercermin, individu dengan body image positif menyadari bahwa penampilan dirinya masih
tidak sesuai dengan standar yang disajikan di media, masyarakat dan keluarga, akan tetapi
individu merasa puas dengan body image yang dimilikinya. Individu dengan body image
positif tidak memiliki keinginan untuk menjadi kurus, tinggi ataupun mengubah fisik dalam
rangka mendapatkan citra tubuh yang positif. Karena maksud dari body image positif itu
sendiri adalah merasa nyaman dengan tubuh yang dimiliki saat ini, terlepas dari
kekurangannya.
Sementara, body image yang bersifat merusak atau disebut sebagai body image negatif dapat
berasal dari lingkungan, orang lain, atau pengalaman masa lalu yang telah menanamkan
pemikiran negatif tentang diri individu tersebut. Ejekan yang terus menerus pada penampilan
sejak masa kecil bisa memiliki dampak yang bertahan pada body image (Thompson, 1996,
dalam Putri & Achmad, 2013). Banyak orang dewasa yang memiliki rasa tidak suka yang
kuat terhadap penampilan akibat pengalaman masa kecil. Beberapa studi mengindikasikan
bahwa ejekan berpengaruh secara langsung terhadap persepsi tubuh saat dewasa, gangguan
pola makan, dan keseluruhan kesehatan psikologis (Thompson, 1996). Dacey dan Kenny
(2001) mengemukakan bahwa persepsi  negatif remaja terhadap gambaran tubuh akan
menghambat perkembangan kemampuan interpersonal dan kemampuan membangun
hubungan yang positif dengan remaja lain.
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diri dan malu. Selain itu perasaan minder akan memunculakn resiko gangguan psikis seperti
konsep diri rendah, depresi, gangguan makan (melewati waktu makan karena takut gemuk)
dan makan yang berlebihan karena kelaparan akibat diet yang ketat yang individu lakukan
sehingga mengakibatkan berat badan naik turun. Individu dengan body image yang negatif
memiliki pemikiran yang tidak relistis, ketika individu melihat dirinya di cermin, individu
tersebut akan melihat bagian tubuhnya yang buruk. Selain itu body image yang negatif adalah
orang-orang yang merasa dirinya gemuk meskipun ia sebenernya langsing.
Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa body image atau citra tubuh merupakan
persepsi mengenai daya tarik fisik, persepsi mengenai ukuran dan berat tubuh, serta persepsi
mengenai kepuasan terhadap aspek-aspek fisik tubuh, sikap berupa penilaian positif atau
negative terhadap tubuh yang dimiliki.
Body Image dan Kecemasan Sosial pada Remaja Perempuan
Masa remaja perempuan, berlangsung antara usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun. Santrock
(2003), mengatakan bahwa masa remaja sebagai masa perkembangan transisi antara masa
anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial. Masa ini
adalah masa seorang individu beralih dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, maka
masa remaja disebut juga dengan masa peralihan. Pada masa remaja akan banyak perubahan
yang ditemukan pada seorang individu, salah satu perubahan yang tejadi adalah perubahan
fisik, sosial dan hubungan yang terjadi antara dirinya dengan orang lain. Dimana pada usia
ini, remaja biasanya mulai bersibuk diri dengan penampilan fisik dan ingin mengubah
penampilan tersebut. Keinginan ini disebabkan karena remaja perempuan merasa tidak puas
terhadap penampilan dirinya.
Body image atau citra tubuh merupakan sebuah aspek psikologis yang pasti terjadi dan
berkaitan dengan perubahan fisik. Remaja sangat memperhatikan tubuhnya dan
mengembangkan citra mengenai tubuhnya (Mueller, 2009). Cara  individu memandang
perubahan  yang  terjadi  mempunyai  dampak  yang penting  pada  aspek  psikologisnya,
pandangan  yang  realistis  terhadap  diri,  menerima dan  menyukai  bagian  tubuh  akan
mengurangi  rasa  cemas dalam situasi sosial yang dihadapi.
Masyarakat saat ini pada umumnya masih memiliki standar bahwa perempuan yang cantik itu
adalah perempuan yang memiliki bentuk tubuh yang langsing. Perempuan yang umumnya
dianggap cantik adalah perempuan dengan kulit putih dan badan yang langsinga. Hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya iklan-iklan yang menampilkan model sengan karaktiristik fisik
tersebut. Anggapan mengenai bentuk tubuh menarik yang diciptakan oleh media tersebut
dapat mempengaruhi terbentuknya citra tubuh atau body image pada remaja perempuan. Body
image membentuk persepsi tentang tubuh, baik secara internal maupun eksternal. Persepsi ini
mencakup perasaan dan sikap yang ditunjukan pada tubuh atau body image (Potter &
Perry,2005,  dalam Chairiah). Fenomena-fenomena terhadap gambaran perempuan yang
cantik adalah dengan kulit putih dan badan langsing, sehingga hal tersebut menyebabakan
remaja perempuan berusaha keras agar dapat memenuhi gambaran body image yang ideal
tersebut.
Penampilan yang ideal menurut perempuan bukan hanya dinilai dari sebagian-bagian saja
namun secara keseluruhan, sehingga penampilan meliputi keadaan wajah, kehalusan kulit,
warna kulit, tinggi badan dan berat badan. Pendapat tersebut semakin diperkuat dengan
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banyaknya iklan produk kecantikan di media massa. Citra perempuan saat ini tidak jauh dari
apa yang sering muncul di dalam iklan-iklan yang ada yaitu tubuh langsing, rambut panjang
lurus, wajah putih mulus. Sayangnya tidak semua orang dapat memiliki bentuk tubuh ideal.
Banyak orang beranggapan dengan memiliki penampilan yang menarik maka mereka akan
mudah diterima di masyrakat dan akan mendapatkan perlakuan baik
Individu pada dasarnya memiliki gambaran diri ideal seperti apa yang diinginkannya
termasuk bentuk tubuh ideal yang ingin dimilikinya. Perempuan akan semakin tidak
menyukai ukuran tubuhnya sendiri ketika ukuran tersebut semakin jauh dari body image yang
ideal. Semakin mendekati kecocokan diantara body image yang ada dan yang ideal yang
diinginkan oleh individu, maka akan semakin besar kemungkinan orang tersebut akan
menunjukkan secara umum perasaan, harga diri yang dengan begitu pula akan merasa puas
dengan citra tubuh yang dimilikinya (Jourard & Secord, 1955).
Apabila terjadi ketidaksesuain yang terlalu jauh antara tubuh yang dipersepsi dengan
gambaran ideal yang diinginkan individu maka akan menyebabkan penilaian yang negative
terhadap tubuhnya sehingga body imagenya menjadi negatif. Penilaian negatif tersebut yang
membuat sesorang tidak dapat menerima kondisi tubuhnya secara apa adanya.
Ketidaksesuaian antara tubuh yang dipersepsi dengan gambaran tubuh idealnya akan
memunculkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Jadi jika seorang perempuan mempunyai
body image positif maka ia akan merasa puas dengan tubuhnya, selain itu individu juga
sangat menyadari kekurangan dan keterbatasan fisik yang dimiliki dan menghargai tubuh
yang dimiliki, sehingga individu cenderung tidak merasa cemas dalam menghadapi situasi
sosial. Akan tetapi bila body imagenya negatif individu cenderung merasa tidak puas dengan
kondisi fisiknya sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi individu mengalami kecemasan
sosial ketika berada dilingkungan sosial seperti lingkungan sekolah maupun perkuliahan,
individu dengan body image yang negatif cenderung merasa bahwa penampilannya dapat
memberikan komentar yang negatif dari orang lain, yang menyebabkan individu kurang
percaya diri, dengan rasa kurang percaya diri terhadap body image akan berdampak
timbulnya rasa cemas dalam kehidupan sosial.
Adapun demensi body image yang pertama adalah appearance evaluation (evaluasi
penampilan). Seperti individu pada umumnya, perempuan melakukan penilain terhadap
penampilan tubuhnya dengan membandingkan dengan orang lain yang dianggap ideal. Teori
komparasi sosial (Dorian & Garfinkel dalam Herabadi, 2007) menyatakan bahwa setiap
orang akan membandingkan antara keadaan dirinya sendiri dengan keadaan orang lain yang
mereka anggap sebagai pembanding yang realistis. Kemudian dimensi yang kedua
appearance orientation (orientasi penampilan), dimana cara individu memandang diri
mempunyai dampak yang penting, pandangan yang realistik terhadap diri, menerima dan
mengukur bagian tubuh akan memberi rasa aman, sehingga individu terhindar dari rasa
cemas (Keliat, 1992). Dimensi yang ke tiga yaitu body area satisfaction (kepuasan terhadap
bagian tubuh), betapa pentingnya penampilan body image yang dimiliki individu dihadapan
orang lain, serta bagaimana cara pandang seseorang terhadap body image yang dimilikinya.
Individu yang memiliki body image positif mencerminkan bahwa individu memiliki rasa
percaya diri dan kepeduliannya terhadap kondisi body imagenya . Dimensi yang ke empat
overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk), kewaspadaan individu terhadap berat
badan, bagi remaja yang bentuk tubuh kurang ideal, seringkali menolak kenyataan perubahan
fisiknya sehingga merka sering mengasingkan diri karena merasa minder, dan bagi remaja
yang menerima perubahan fisiknya menganggap hal tersebut sebagai suatu hal yang wajar
(Hurlock, 1999). Sedangkan dimensi yang kelima yaitu self-classified weight (pengkategorian
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ukuran tubuh), dimana individu mempersepsikan body image yang dimilikinya dari berat
badan sangat kurus sampai dengan sangat gemuk.
Sama halnya dengan aspek kecemasan sosial yang pertama yaitu ketakutan akan evaluasi
negatif, evaluasi adalah salah satu faktor dari dalam diri maupun lingkungan sekitar yang
dapat memicu kecemasan sosial. Individu dengan kecemasan sosial cenderung menghindari
situasi dimana ia mungkin dinilai dan menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau perilaku
secara memalukan, individu juga cenderung fokus terhadap dirinya sendir dan mengkoreksi
kemampuan sosial yang dimilikinya serta terbawa dalam mengevaluasi kemampuan dirinya
pada saat berinteraksi dengan orang lain. Kemudian untuk aspek yang kedua penghindaran
sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru, individu merasa gugup saat berbicara dan
individu tidak mengetahui mengapa hal tersebut terjadi, merasa malu saat dekat dengan orang
lain, merasa gugup saat bertemu dengan orang yang baru dikenal. Untuk aspek yang ketiga
yaitu penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dilami secara umum, individu yang seperti
ini melihat bagaimana kemampuannya dalam membangun relasi dengan orang yang sudah
dikenalnya.
Dari beberapa urain diatas maka dapat di simpulkan bahwa individu dengan body image yang
positif individu dapat melihat tubuhnya sesuai dengan kenyataan dan merasa yakin dan
nyaman terhadap body image atau bentuk tubuh yang dimilikinya. Individu yang seperti ini
cenderung tidak merasa cemas dalam menghadapi lingkungan sosial. Sedangkan individu
dengan body image yang negatif cenderung bersifat merusak dimana hal tersebut dapat
menyebabkan individu menanamkan pemikiran yang negatif terhadap dirinya. Hal tersebut
dapat membuat individu mengalami kecemasan sosial. Hal tersebut sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan  yang menunjukkan bahwa
Hipotesis
Ada hubungan negatif antara body image dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yakni korelasional untuk menguji ada atau
tidaknya korelasi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2012).
Penelitian ini  bersifat  korelasional  yang  bertujuan untuk mengetahui hubungan dua atau
lebih variabel tanpa ada upaya untuk memanipulasi variabel tersebut.
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswi remaja perempuan di tujuh sekolah di kabupaten
lombok tengah yaitu ; SMAN 1 Praya, SMAN 4 Praya, SMAN 1 Praya Barat Daya, SMA Al-
Manshuriyah Bonder, SMA Islam Pandan Indah, SMA Angka Satu, SMA Al-Maarif
Pengembur. Jumlah populasi siswi remaja perempuan di tujuh sekolah tersebut sebanyak
1519 siswi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proporsional
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana pengambilan subjek dari setiap wilayah
ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing
wilayah. Sampel yang akan digunakan sebanyak 286 siswi remaja perempuan (berdasarkan
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rumus Issac & Michael dari Sugiyono dengan taraf kesalahan 5 %) di tujuh SMA di
kabupaten Lombok Tengah.
Tabel.1 Distribusi Sampel Berdasarkan Sekolah di Kabupaten Lombok Tengah
No Nama Sekolah Jumlah Siswi RemajaPerempuan Sampel
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
SMAN 1 Praya
SMAN 4 Praya
SMAN 1 Praya Barat
Daya
SMA Al-Manshuriyah
Bonder
SMA Islam Pandan
Indah
SMA Angka Satu
SMA Al-Maarif
Pengembur
Jumlah
490
470
149
108
96
101
105
1519
91
88
29
21
18
18
21
286
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/
Variabel dan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan di uji korealasinya yaitu variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Dimana variabel bebas (X) adalah body image dan variabel
terikat (Y) adalah kecemasan sosial.
Body image atau citra tubuh merupakan persepsi, perasaan, sikap dan evaluasi yang dimiliki
individu mengenai tubuhnya yang meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh dan berat tubuh yang
mengarah kepada penampilan fisik. Body image dalam penelitian ini akan diukur dengan
menggunakan skala body image yang di adaptasi dari Husna (2013), sejumlah 26 item.
Terdapat 5 dimensi yang digunakan yaitu Appearance evaluation (evaluasi Penampilan),
Appearance orientation (orientasi penampilan), Body area satisfaction (kepuasan terhadap
bagian tubuh), Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk) dan Self-classified
weight (pengkategorian ukuran tubuh).
Sedangkan kecemasan sosial merupakan ketakutan individu terhadap situasi sosial yang
berhubungan dengan performa, yang membuat individu harus berhadapan dengan orang-
orang yang tidak dikenalnya atau menghadapi kemungkinan yang diamati oleh orang lain,
takut bahwa dirinya akan dipermalukan atau dihina. Skala yang digunakan untuk mengukur
kecemasan sosial menggunakan skala kecemasan sosial yang di adaptasi dari Tirsae (2016),
sejumlah 34 item. Aspek-aspek yang digunakan yaitu : (1)  ketakutan  akan  evaluasi
negatif. (2) Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau dengan orang
yang baru dikenal. (3)  Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau
dengan orang yang baru dikenal.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Disini skala likert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang terkait
fenomena sosial. Skala yang digunakan yaitu skala Body image dan skala kecemasan sosial.
Didalam kedua skala memiliki dua macam sifat item yaitu : favorable dan unfavorable.
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Penilaian jawaban untuk item favorable adalah 4 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), 3
untuk pilihan jawaban Sesuai (S), 2 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk
pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan penilaian jawaban unfavorable
adalah 1 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), 2 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), 3
untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai
(STS).
Adapun indeks validitas dan reabilitas dari kedua skala ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah
ini.
Tabel 2. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian
Alat Ukur Jumlah Item
diujikan
Jumlah
item valid
Indeks
Validitas
Nilai Reliabilitas
(Cronbach’s
Alpha)
Skala Body Image 26 18 0.395-0.631 0,877
Skala Kecemasan
Sosial
34 22 0.342-0.748 0,908
Berdasarkan tabel skala 2, yakni skala body image ketika belum diujikan berjumlah 26 item,
lalu setelah diujikan didapatkan 18 item yang valid. Indeks validitas skala body image
berkisar antara 0.395-0.631 dengan nilai reliabilitas 0,877. Selanjutnya skala kecemasan
sosial memiliki jumlah 34 item sebelum diujikan, ketika setelah diujikan didapatkan 22 item
yang valid, dimana indeks validitas skala kecemasan sosial berkisar antara 0.342-0.748
dengan nilai reliabilitas 0.908.
Prosedur dan Analisis Data
Prosedur dalam penelitian ini diawali dengan penyusunan proposal penelitian, kemudian
melakukan penyusunan instrument yaitu Skala body image dan skala kecemasan sosial.
Selanjutnya penyebaran skala tryout kepada 50 siswi perempuan. Dari data mentah hasil
tryout dilakukan skoring pada masing-masing jawaban subjek kemudian dilakukan analisis
data untuk mencari validitas dan reabilitas pada kedua skala penelitian.
Setelah mengetahui hasil dari uji validitas dan reliabilitas, dan memenuhi syarat, kedua skala
dapat digunakan dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja perempuan.
Peneliti mengambil sampel ini dengan mempertimbangkan beberapa pertimbangan yaitu
sampel mudah dijangkau dan sampel sesuai dengan kriteria subjek yang diinginkan dalam
penelitian. Proses penelitian dilakukan dengan memberikan kedua skala pada responden.
Kemudian pelaksanaan penelitian dengan menyebar skala penelitian kepada responden.
Penyebaran skala dilakukan dengan cara peneliti mendatangi subjek penelitian, setiap subjek
diberikan dua skala sekaligus untuk diisi, sebelum subjek mengisi skala, peneliti terlebih
dahulu memberikan pengantar yang bertujuan untuk memastikan bahwa subjek tidak salah
dalam proses pengerjaan alat ukur. Selanjutnya adalah entry data dan proses analisa data
korelasi product moment karena peneliti ini menguji hubungan kedua variable.
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HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada remaja perempuan di tujuh sekolah di kabupaten Lombok
Tengah yaitu ; SMAN 1 Praya dengan (91) sampel, SMAN 4 Praya (88) sampel, SMAN 1
Praya Barat Daya dengan (29) sampel, SMA Al-Manshuriyah Bonder (21) sampel, SMA
Islam Pandan Indah (18) sampel, SMA Angka Satu dengan (18) sampel, SMA Al-Maarif
Pengembur (21) sampel. Dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 286 siswi. Penelitian ini
terkait bagaimana hubungan body image dengan kecemasan sosial. Hasilnya dapat di
deskripsikan sebagai berikut :
Tabel 3. Kategorisasi Body image
Variabel Kategori Interval Frekuensi Prosentase
Body image Positif T_Score > 50 118 41.3%
Negatif T_Score ≤ 50 168 58.7%
Total 286 100%
Pada table 3 dapat di lihat bahwa body image pada remaja perempuan lebih banyak dengan
kategori negatif dibandingkan dengan yang berkategori positif. Remaja perempuan yang body
imagenya positif sebanyak 118 siswi (41.3%) , artinya individu merasa nyaman dan puas
terhadap bentuk dan ukurun tubuh yang dimilikinya saat ini, terlepas dari kekurangannya.
Sedangkan remaja perempuan yang body imagenya negatif sebanyak 168 siswi (58.7%). Ini
menunjukkan bahwa remaja perempuan pada subjek penelitian cenderung memiliki body
image negatif sehingga individu cenderung memandang bentuk dan ukuran tubuh yang
dimiliknya negatif.
Tabel 4. Kategorisasi Kecemasan Sosial
Variabel Kategori Interval Frekuensi Prosentase
Kecemasan sosial Tinggi T_Score > 50 154 53.8%
Rendah T_Score ≤ 50 132 46.2%
Total 286 100%
Pada table 4 dapat di lihat bahwa kecemasan sosial pada remaja perempuan lebih banyak
dengan kategori tinggi dibandingkan dengan yang berkategori rendah. Remaja perempuan
yang kecemasan sosialnya dengan kategori tinggi sebanyak 154 siswi (53.8%) dan remaja
perempuan dengan kategori rendah sebanyak 132 siswi (46.2%). Ini menunjukkan bahwa
remaja perempuan banyak yang merasa cemas terhadap situasi sosial.
Tabel 5. Korelasi Body Image dan Kecemasan Sosial.
Koefisiensi Korelasi Indeks Analisis
Koefisien korelasi (r) -0.165
Koefisien determinasi (r²) 0.027
P (nilai signifikansi) 0.005
Berdasarkan table 4 skor koefisien korelasi hasil analisis data menentukan nilai p = 0.005
lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0.05 (0.000 < 0.05) dan nilai r = -0.165
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan negatif yang signifikan antara body image dengan
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kecemasan sosial pada remaja perempuan. Hal ini sesuai dengan hipotesis dalam penelitian,
yang mana menunjukkan semakin tinggi body image maka akan semakin rendah kecemasan
sosial, atau sebaliknya semakin rendah body image seseorang maka akan semakin tinggi
kecemasan sosial yang dialami oleh remaja perempuan.
Koefisien determinansi (r2) berdasarkan hasil analisa data pada tabel diatas ialah 0,027 yang
berarti sumbangan efektif dari body image dan kecemasan sosial ialah sebesar 2,7%,
sedangkan pengaruh faktor lain terhadap kecemasan sosial ialah sebesar 97,3%.
DISKUSI
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada
hubungan negatif antara body image dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi body image remaja perempuan maka akan
semakin rendah kecemasan sosial yang dimiliki remaja perempuan, atau sebaliknya semakin
rendah body image remaja perempuan maka akan semakin tinggi kecemasan sosial yang
dimiliki remaja perempuan.
Hasil tersebut disebabkan karena body image atau citra tubuh yang dimiliki remaja
perempuan dianggap sebagai penilaian dan evaluasi terhadap penampilan bentuk, ukuran
tubuhnya dan membandingkan dirinya terlalu berlebihan dengan orang lain yang dianggap
ideal, maka hal tersebut dapat menimbulkan rasa cemas terhadap situasi sosial yang
berlebihan didalam dirinya. Selain itu remaja perempuan juga memperhatikan appearance
orientation (orientasi penampilan) terkait dengan penampilan, dimana cara remaja perempuan
memandang diri mempunyai dampak yang penting dan remaja perempuan memiliki body
area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh), betapa pentingnya penampilan body
image yang dimiliki remaja perempuan dihadapan orang lain, serta bagaimana cara pandang
individu terhadap body image yang dimilikinya semakin puas remaja terhadap bentuk
tubuhnya maka semakin rendah rasa cemas yang dihadapi dalam situasi sosial. Kemudian
karena remaja perempuan overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk),
kewaspadaan individu terhadap berat badan, bagi remaja yang bentuk tubuh kurang ideal,
seringkali menolak kenyataan perubahan fisiknya sehingga merka sering mengasingkan diri
karena merasa minder dan cemas dalam kehidupan bersosial.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara body
image dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan. Menurut Mueller, (2009) remaja
perempuan sangat memperhatikan tubuhnya dan mengembangkan citra mengenai tubuhnya,
lebih jauh dijelaskan cara  remaja memandang  perubahan  yang  terjadi  mempunyai  dampak
yang penting  pada  aspek  psikologisnya, pandangan  yang  realistis  terhadap  diri,
menerima dan  menyukai  bagian  tubuh  akan  mengurangi  rasa  cemas dalam situasi sosial
yang dihadapi.  Penelitian yang dilakukan Rostiana, dkk (2009) menyebutkan bawa remaja
yang memiliki body image yang positif akan memiliki rasa cemas yang rendah ketika
menghadapi situasi sosial.
Hasil penelitian Russel, Cutrona, & Jones menunjukkan bahwa situasi yang membuat
seseorang merasa malu dan cemas adalah saat mereka berhadapan dengan orang yang tidak
dikenalnya (asing) dan figur otoritas. Situasi lain yang membangkitkan kecemasan adalah
situasi melibatkan performansi di depan publik (misalnya: berpidato), menemui
orang/lingkungan baru, situasi memalukan, situasi mengandung resiko dalam hubungan
dengan lawan jenis (misal: mengajak kencan), situasi melibatkan fungsi sosial (misalnya:
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kerja bakti), evaluasi (misalnya: ujian lisan, wawancara kerja), dan upaya menampilkan kesan
pada orang lain (misal: menunjukkan status sosial, menarik perhatian).
Potter & Perry, 2005, menganggap bahwa body image membentuk persepsi tentang tubuh,
baik secara internal maupun eksternal, persepsi ini mencakup perasaan dan sikap yang
ditunjukan pada tubuh atau body image, seperti fenomena-fenomena terhadap gambaran
perempuan yang cantik adalah dengan kulit putih dan badan langsing, sehingga hal tersebut
menyebabakan remaja perempuan berusaha keras agar dapat memenuhi gambaran body
image yang ideal tersebut. Lebih jauh dijelakan menurut Dorian & Garfinkel dalam Herabadi,
(2007) remaja perempuan yang terlalu berlebihan membandingkan tubuhnya dengan
perempuan lain yang lebih sempurna tubuhnya maka remaja tersebut akan merasakan cemas
ketika menghadapi situasi sosial jika remaja tersebut tidak bisa mencapai kondisi tubuh
seperti yang diinginkannya.
Hasil penelitian ini juaga menunjukkan bahwa remaja perempuan lebih banyak yang
memandang bahwa body image cukup rendah, disebabkan karena remaja perempuan tersebut
terlalu membandingkan dirinya dengan orang lain sehingga remaja lebih merasa cemas dalam
menghadapi situasi sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (Hagger dkk, 2011) menyebutkan
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara konsep diri fisik dan kecemasan sosial.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Herring dkk, 2012), dalam penelitiannya
disebutkan bahwa konsep diri fisik turut berasosiasi dalam timbulnya simptom-simptom
kecemasan dan salah satunya adalah kecemasan sosial yang dialami oleh remaja perempuan.
Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 154 siswi dengan persentase
53.8% memiliki kategori kecemasan sosial yang tinggi. Hal tersebut disebabkan karena ada
evaluasi negatif dari situasi sosial yang diterimanya menjadi salah satu faktor dari dalam diri
maupun lingkungan sekitar yang dapat memicu kecemasan sosial. Adapun aspek yang terkait
dengan kecemasan sosial yaitu ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa
tertekan dalam situasi yang baru atau dengan orang yang baru dikenal, dan penghindaran
sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal. Menurut
Gunawan dan Anwar (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa salah satu kecemasan
yang dialami perempuan, khususnya remaja perempuan yaitu terkait dengan body image yang
dimilikinya.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jika dilihat dari hasil analisa didapatkan koefisien
diterminasi (r²) dari kedua variabel tersebut adalah 0,027. Yang berarti body iamge memiliki
pengaruh sebesar 2.7% dalam mempengaruhi kecemasan sosial dan 97.3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang bisa mempengaruhi seseorang mengalami kecemasan sosial . Hal itu bisa di
lihat berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa kecemasan
social pada remaja perempuan tidak hanya dipengaruhi oleh body image namun dipengaruhi
oleh banyak faktor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prameswari dkk (2015) ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada
remaja. Lebih jauh dijelaskan bahwa remaja yang memiliki konsep diri yang baik akan
memiliki kepercayaan diri yang baik sehingga remaja lebih percaya diri dalam menghadapi
lingkungan sosial. Menurut Brown dkk (Rahmawati dkk, 2014) kecemasan sosial
menyebabkan seseorang malu pada lingkungan sosial yang mempengaruhinya adalah faktor
konsep diri penilaian atau evaluasi terhadap dirinya, baik secara positif atau negatif.
Menurut Rakhmat (2009), apabila orang merasa rendah diri, ia akan mengalami kesulitan
untuk mengkomunikasikan gagasannya pada orang lain, dan menghindar untuk berbicara di
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depan umum, karena takut orang lain menyalahkannya. kecemasan dalam interaksi sosial
lebih sering dikarenakan adanya pikiran-pikiran negatif dalam diri individu. Individu merasa
orang lain tidak dapat menerima dirinya karena perbedaan-perbedaan yang dimilikinya,
seperti perbedaan status sosial, status ekonomi dan tingkat pendidikan. Hal tersebut sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2014) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum
dalam kehidupan bersosial.
Papalia & Olds (2008) menyatakan bahwa remaja yang memiliki persepsi positif terhadap
gambaran tubuh lebih mampu menghargai dirinya. Individu tersebut cenderung menilai
dirinya sebagai orang dengan kepribadian cerdas, asertif, dan menyenangkan. Perubahan fisik
karena pubertas dapat membuat remaja perempuan memiliki perasaan tidak pasti dan takut
yang menyebabkan mereka cenderung berpikir negatif. Dacey dan Kenny (2004)
mengemukakan bahwa persepsi negatif remaja terhadap gambaran tubuh akan menghambat
perkembangan kemampuan interpersonal dan kemampuan membangun hubungan yang
positif dengan remaja lain. Para remaja seringkali rentan terhadap perasaan negatif ketika
mereka merasa bahwa mereka ditolak oleh teman sebaya. Bagi remaja yang bentuk tubuhnya
tidak ideal, sering menolak kenyataan perubahan fisiknya sehingga mereka tampak
mengasingkan diri karena merasa minder dan bagi remaja yang menerima perubahan fisik
yang terjadi pada dirinya, menganggap hal tersebut merupakan suatu hal yang wajar karena
memang akan dialami oleh semua orang yang melalui masa pubertas. Rasa minder itu timbul
karena remaja menyadari bahwa daya tarik fisik berperan penting dalam hubungan sosial.
Remaja menyadari bahwa mereka yang menarik biasanya mendapat perlakuan lebih baik dari
pada mereka yang kurang menarik (Hurlock, 1999). Individu dengan citra tubuh positif juga
sangat menyadari kekurangan dan keterbatasan fisik yang dimiliki, namun memiliki daya
adaptasi yang baik terhadap kekurangan dan keterbatasan sehingga memiliki rasa percaya
diri, optimisme, dan menghargai tubuh yang dimiliki.
Terkait dengan hasil penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, seperti
penelitian ini hanya meneliti memprediksikan bagaimana kecemasan sosial pada remaja
perempuan berdasarkan body image. Hal tersebut menunjukkan dari faktor internal karena
dalam penelitian ini tidak melibatkan faktor eksternal seperti orang tua, dukungan sosial atau
faktor eksternal lainnya. Selain itu penelitian melibatkan subjek penelitian dalam jumlah
terbatas, yakni sebanyak 286 remaja perempuan, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan pada kelompok subyek dengan jumlah yang besar dan berbagai populasi
lain seperti pada laki-laki atau kelompok usia yang berbeda.
SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara body
image dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan, dengan koefisien korelasi (r)
sebesar -0.165 dengan nilai p = 0.005 < 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi body image pada remaja perempuan maka akan semakin rendah kecemasan sosial
yang dimilikinya, atau sebaliknya semakin rendah body image pada remaja perempuan maka
akan semakin tinggi kecemasan sosial yang dimilikinya. Ada pun sumbangan efektif dari
body image 2.7% terhadap kecemasan social pada remaja perempuan.
Peningkatan body image pada remaja perempuan dapat dilakukan dengan menanamkan pada
dirinya tentang bagaimana menyikapi sesuatu kekurangan yang ada dalam dirinya dan
18
bagaimana individu dapat menerima tubuhnya. Semantara peningkatan body image dapat
dilakukan dengan memperkuat tidak membandingkan dirinya dengan orang lain dan
melakukan hidup sehat supaya mendapatkan tubuh yang ideal. Selain itu individu dapat
memotivasi dan mempersiapkan mental dirisendiri agar lebih memandang dirinya lebih
positif dalam menentukan sikap, dengan demikian individu cenderung tidak cemas dalam
lingkungan sosial.
Melalui penelitian ini dapat menginformasikan kepada siswi –siswi di SMAN 1 Praya,
SMAN 4 Praya, SMAN 1 Praya Barat Daya, SMA Al-Manshuriyah Bonder, SMA Islam
Pandan Indah, SMA Angka Satu, SMA Al-Maarif  Pengembur di kabupaten lombok tengah,
agar siswi menanamkan pikiran yang positif serta dapat menghargai segala kekurangan dan
kelebihan terkait dengan bentuk dan ukuran tubuh (body image) yang dimilikinya. Sehingga
siswi tidak merasa cemas terhadap pandangan serta penilaian yang negatif dari orang lain
ketika siswi berhadapan dengan situasi sosial.
Bagi peneliti berikutnya mengingat bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
kecemasan sosial tidak hanya body image. Namun masih banyak faktor lain diluar faktor
tersebut yang mempengaruhi kecemasan sosial seperti kepercayaan diri, motivasi,
parentification, konsep diri dan dukungan sosial oleh sebab itu bagi penelitian berikutnya
penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan body image dengan
kecemasan sosial, sebab hasil penelitian ini tidak bisa digunakan untuk menjeneralisasi
semua kalangan usia dan populasi. Mungkin bagi penelitian berikutnya bisa menggunakan
populasi lain diluar siswi perempuan, kemudian menggunakan variabel lain yang
dimungkinkan memiliki berdampak pada kecemasan sosial.
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Skala Body Image
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1. Secara keseluruhan penampilan saya lebih menarik
dibandingkan orang lain
2. Kebanyakan orang menganggap penampilan saya
lebih menarik dari mereka
3. Sebelum pergi ke tempat umum, saya selalu
memperhatikan bagaimana penampilan saya
4. Saya melakukan perawatan wajah agar terlihat
mempesona seperti perempuan lainnya
5. Saya merasa puas dengan berat badan saya
sekarang
6. Saya mengikuti program pelangsingan tubuh
(contoh: aerobic, body language, akupuntur dan lain-
lain) agar bentuk tubuh sya terlihat ideal
7. Saya mengatur pola makan agar berat badan saya
tidak naik
8. Menurut saya, berat badan saya berada dalam
kategori normal
9. Saya memiliki warna kulit yang gelap dibandingkan
dengan teman saya
10. Saya tidak perlu mengkonsumsi produk pelangsing
untuk menurunkan berat badan
11. Saya tidak khawatir ketika mengetahui berat badan
saya naik dari biasanya
12. Saya merasa senang ketika banyak orang memuji
bentuk tubuh saya
13. Penting bagi saya untuk terlihat menarik ketika
melakukan aktivitas dan bertemu dengan banyak
orang
14. Saya merasa lebih percaya diri ketika memakai make
up untuk menyamarkan kerutan dan noda hitam di
wajah
15. Saya menghindari minuman bersoda untuk menjaga
kesehatan tubuh saya
16. Saya merasa bangga dengan ukuran pinggul saya saat
ini
17. Saya tidak perlu menggunakan produk-produk
kecantikan untuk terlihat menarik
18. Bentuk tubuh saya sangat mempesona
24
Skala Kecemasan Sosial
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saya merasa bahwa teman-teman di sekolah tetap
menerima kekurangan saya
2 Saya merasa bahwa teman-teman di sekolah
sangat baik karena selalu membantu bila sedang
ada masalah
3 Saya khawatir tentang apa yang orang lain
katakan mengenai tubuh saya
4 Saya merasa takut ditolak dalam suatu kelompok
5 Di sekolah, terkadang saya merasa gugup saat
dekat orang yang kurang saya kenal
6 Saya merasa asing pada saat berada dalam
kelompok baru
7 Menurut saya, mengikuti banyak organisasi
sekolah akan mendapat lebih banyak teman baru
serta pengalaman
8 Bersama teman-teman lebih menyenangkan
daripada berdiam diri di dalam kelas
9 Saya merasa malu apabila saya dipilih guru
untuk menunjukkan pekerjaan rumah saya di
dalam kelas
10 Saya merasa canggung saat berada di kelas yang
baru
11 Saya tetap merasa nyaman dengan suatu
kelompok yang baru saya kenal di sekolah
12 Saya merasa kurang menarik saat bersama
teman-teman, sehingga mereka menjauhi saya
13 Saya merasa bahwa teman-teman menyukai saya
apa adanya
14 Saya lebih memilih tidur siang di rumah daripada
harus mengikuti kegiatan di sekolah atau di luar
rumah
15 Saya terkadang berpura-pura sakit untuk
menghindari kegiatan sosial seperti
Pramuka/PMR/bakti sosial
16 Saya dapat mengajak orang yang baru saya kenal
untuk berbicara
17 Saya menganggap teman-teman sekelas saya
adalah teman-teman yang baik
18 Saya merasa senang dapat meluangkan waktu
bersama teman-teman di sekolah
19 Pada saat di kelas atau tempat umum, saya
adalah orang yang supel dan mudah untuk diajak
berbicara
20 Saya merasa bahwa teman-teman selalu berpikir
positif tentang saya
25
21 Saya pernah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
di sekolah walaupun hanya sesekali
22 Saya merasa nyaman berada dalam lingkungan
sosial saya
Blue Print Skala Body Image
Aspek Indikator Item
F UF
1. Appearance
evaluation (evaluasi
penampilan)
1. Evaluasi terhadap penampilan
dari diri sendiri
2. Evaluasi terhadap penampilan
dari orang lain
1
2, 23*
13*
14
2. Appearance
orientation (orientasi
penampilan)
3. Perhatian individu dalam
menjaga penampilan
4. Usaha untuk memperbaiki dan
meningkatkan penampilan
3
4
15*, 24
16
3. Body area
satisfaction (kepuasan
terhadap bagian tubuh)
5. Kepuasan terhadap wajah
6. Kepuasan terhadap tubuh
7. Kepuasan terhadap berat
badan
8. Kepuasan terhadap
keseluruhan tubuh
5*
6*, 26
7
8*, 12
19
17, 25*
4. Overweight
preoccupation (kecemasan
menjadi gemuk)
9. Kewaspadaan individu
terhadap berat badan
10. Kecemasan terhadap
kegemukan
11. Membatasi pola makan
9
20
18
22*
10
5. Self-classified
weight (pengkategorian
ukuran tubuh)
12 .  Berat badan 11 21
TOTAL ITEM VALID 14 12
26
(*) item yang tidak valid
Blue Print Skala Body Image Setelah Try Out
Aspek Indikator Item
F UF
1. Appearance
evaluation (evaluasi
penampilan)
12. Evaluasi terhadap penampilan
dari diri sendiri
13. Evaluasi terhadap penampilan
dari orang lain
1
2 14
2. Appearance
orientation (orientasi
penampilan)
14. Perhatian individu dalam
menjaga penampilan
15. Usaha untuk memperbaiki dan
meningkatkan penampilan
3
4
24
16
26
3. Body area
satisfaction (kepuasan
terhadap bagian tubuh)
16. Kepuasan terhadap wajah
17. Kepuasan terhadap tubuh
18. Kepuasan terhadap berat
badan
19. Kepuasan terhadap
keseluruhan tubuh
26
7
12
19
17
4. Overweight
preoccupation (kecemasan
menjadi gemuk)
20. Kewaspadaan individu
terhadap berat badan
21. Kecemasan terhadap
kegemukan
22. Membatasi pola makan
9
20
18
10
5. Self-classified
weight (pengkategorian
ukuran tubuh)
13 .  Berat badan 11 21
TOTAL ITEM VALID 10 8
18
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LAMPIRAN II
Validitas dan Reliabilitas
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BODY IMAGE
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excludeda 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.877 17
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
1 2.38 .780 50
2 2.38 .855 50
3 2.30 .839 50
4 2.16 .738 50
7 2.16 .738 50
9 2.12 .918 50
10 2.52 .789 50
11 2.60 .782 50
12
14
2.62
2.52
.780
.789
50
50
16 2.56 .733 50
17 2.24 .687 50
29
18 2.68 .683 50
19 2.04 .638 50
20 2.48 .580 50
21 2.80 .904 50
24 2.10 .763 50
26 2.06 .652 50
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
1 37.82 50.028 .523 .869
2 37.82 48.191 .631 .865
3 37.90 48.990 .572 .867
4 38.04 50.774 .484 .871
7 38.04 51.468 .415 .874
9 38.08 48.157 .582 .867
10 37.68 49.447 .572 .867
11 37.60 50.163 .508 .870
12
14
37.58
37.16
49.677
48.156
.557
.571
.868
.867
16 37.64 51.704 .395 .874
17 37.96 51.182 .484 .871
18 37.52 49.928 .623 .866
19 38.16 51.851 .452 .872
20 37.72 52.328 .446 .873
21 37.40 50.041 .434 .874
24 38.10 50.990 .444 .873
26 38.14 51.062 .528 .870
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KECEMASAN SOSIAL
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excludeda 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.908 22
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
1 1.74 .723 50
2 1.74 .527 50
3 2.00 .808 50
4 1.74 .600 50
5 2.08 .829 50
6 2.22 .790 50
7 1.70 .707 50
9 1.66 .688 50
10 2.22 .840 50
11 1.96 .832 50
12 1.98 .742 50
14 1.74 .723 50
31
15 2.00 .700 50
17 1.80 .571 50
19 1.86 .729 50
20 1.74 .527 50
21 1.80 .535 50
25 1.74 .723 50
26 1.82 .629 50
29 1.88 .689 50
33 2.20 .808 50
34 1.80 .571 50
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
1 39.68 71.936 .748 .899
2 39.68 76.875 .485 .906
3 39.42 74.085 .496 .905
4 39.68 76.998 .407 .907
5 39.34 74.311 .464 .906
6 39.20 73.306 .570 .903
7 39.72 73.430 .636 .902
9 39.76 74.186 .588 .903
10 39.20 73.143 .542 .904
11 39.46 75.600 .369 .909
12 39.44 75.762 .412 .907
14 39.68 71.936 .748 .899
15 39.42 76.779 .356 .908
17 39.62 74.404 .701 .901
32
19 39.56 75.762 .421 .907
20 39.68 76.875 .485 .906
21 39.62 76.608 .507 .905
25 39.68 71.936 .748 .899
26 39.60 75.265 .548 .904
29 39.54 77.029 .342 .909
33 39.22 72.951 .582 .903
34 39.62 74.404 .701 .901
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LAMPIRAN III
Tabulasi Data
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Tabulasi Data Try Out Body Image
NO NAMA SKOR ITEM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 CUPU 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2
2 S 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2
3 AW 2 2 4 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2
4 AMALIA 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4
5 MRS. X 2 2 3 1 3 2 2 2 1 3 3 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 1 1 3 2
6 MASRIFA 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 4 3 3 2 3 2 2 3 1 2 1 1 3
7 FDA 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2
8 MIRHA 3 2 4 4 3 4 4 3 1 4 1 1 3 2 1 1 4 4 3 1 4 2 3 2 3 3
9 TNS 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2
10 FADILATUS 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 4 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2
11 A 2 2 4 2 2 3 3 2 1 3 1 2 3 3 4 4 2 3 2 3 2 4 2 1 3 1
12 W 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3
13 NILAM 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3
14 ASL 1 2 3 2 4 4 4 4 1 1 4 2 1 4 4 2 1 1 1 2 1 4 1 1 4 1
15 FIRYAL 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
16 SARI 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3
17 DNA 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 4 2 1 4 3 1 1 1 1 4 1 4 4 2
18 NADIRA 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3
19 R M S 2 3 4 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2
20 S U Z 1 1 3 1 1 2 2 2 1 4 2 3 2 3 3 3 1 3 1 3 4 4 2 1 3 1
21 SURTY 1 2 2 3 4 3 2 2 1 2 3 4 2 3 3 1 2 2 2 3 4 3 3 3 1 2
22 EMA 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2
23 SITI 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 2 3 1 1 2 1
24 RIZKA 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2
25 FADINA 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 2 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2
26 LAILATUL 2 3 3 1 2 3 3 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2
27 PGAL 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2
35
28 R 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3
29 AB 1 2 3 4 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 3 2 2
30 F 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2
31 FA 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2
32 U I A K 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 3 1 2 3 2 2 3 2 1 3 1 3 1 1 4 2
33 D A A J 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3
34 L I 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
35 I A 2 2 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2
36 A R 2 2 4 1 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 4 1 1 2 4 2
37 QQ 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3
38 P A 3 3 4 2 3 3 1 2 1 2 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2
39 S W 2 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 4 4 3 2 3 3 2 2 4 1 2 1 1
40 V Z 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2
41 M R 1 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 1 4 2 3 2
42 D I 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 1 2 2 1
43 K H 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2
44 HUSNUL 2 2 4 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 1 4 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2
45 RAHMA 1 2 2 1 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1
46 R A W 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2
47 MIYA 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 1 3 1 1 2
48 NUR 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2
49 F V 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2
50 C F 2 2 3 2 3 4 4 3 1 3 4 2 4 3 2 4 1 2 1 2 4 2 3 4 4 1
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Tabulasi Skala Try Out Kecemasan Sosial
No Nama Skor Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 Cupu 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1
2 S 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3
3 AW 2 1 1 3 4 2 3 1 2 1 1 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 1
4 Amalia 1 1 2 3 3 3 1 2 1 2 3 1 2 1 4 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 3 3 1 3 1
5 Mrs. X 1 1 2 2 4 4 1 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 1 3 1 2 3 2 3 2 2
6 Masrifa 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2
7 FDA 1 2 2 2 2 3 2 3 1 2 4 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2
8 Mirha 1 1 3 4 4 1 1 1 1 4 3 1 1 1 4 1 1 3 1 2 4 4 4 1 1 2 1 2 2 2 1 1 3 2
9 TNS 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2
10 Fadilatus 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2
11 A 2 1 2 1 3 3 1 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 4 2
12 W 2 2 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1
13 Nilam 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 1
14 ASL 1 1 1 1 4 3 1 4 1 1 3 2 1 2 1 2 1 4 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 4 2 2 2 4 1
15 Firyal 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2
16 Sari 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2
17 DNA 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 3 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 3 2 3 4 1 4 1
18 Nadira 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2
19 R M S 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 4 3 1 3 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2
20 S U Z 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2
21 Surty 2 1 2 4 2 2 2 1 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2
22 Ema 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2
23 Siti 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 4 1
24 Rizka 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2
25 Fadina 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2
26 Lailatul 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1
27 PGAL 2 1 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2
37
28 R 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2
29 AB 1 1 3 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1
30 F 2 3 3 1 2 3 3 2 4 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2
31 FA 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2
32 U I A K 2 2 1 1 2 3 1 3 1 1 3 3 2 3 1 3 3 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 3 1
33 D A A J 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2
34 L I 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3
35 I A 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 4 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2
36 A R 1 2 1 1 1 3 1 3 1 1 4 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 4 2 4 1
37 QQ 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 1
38 P A 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2
39 S W 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2
40 V Z 2 1 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 2
41 M R 1 1 3 3 4 4 2 2 2 3 4 1 1 1 2 4 3 2 3 2 2 2 2 1 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3
42 D I 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2
43 K H 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2
44 Husnul 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 4 2 2 3 3 3 2
45 Rahma 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2
46 R A W 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2
47 Miya 1 1 4 4 4 4 1 2 1 4 4 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 4 1
48 Nur 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2
49 F V 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 1 2
50 C F 1 2 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 1 2 4 3 2 2 2 2 1 4 4 4 3 2 1 2 3 2 1 1 3 3
38
Tabulasi Skala Turun Lapang Body Image
NO NAMA BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 BI6 BI7 BI8 BI9 BI10 BI11 BI12 BI13 BI14 BI15 BI16 BI17 BI18 B.Image
1 LKP 1 1 2 1 2 2 4 4 2 4 4 4 4 1 1 1 1 1 40
2 GW 3 3 4 4 2 4 3 3 1 4 1 4 1 2 4 2 2 2 49
3 DLM 3 4 4 4 2 2 3 2 4 2 2 3 1 3 3 1 2 3 48
4 ARP 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 41
5 ND 1 1 2 1 4 1 3 3 3 1 3 1 2 4 1 1 1 3 36
6 BKKAPB 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 1 3 4 4 4 1 1 39
7 AM 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 4 1 3 2 2 2 3 44
8 SF 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 40
9 BW 2 1 2 3 2 1 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 42
10 TGM 3 3 4 3 1 2 3 1 1 3 1 3 2 2 1 3 3 3 42
11 AKS 2 1 4 2 3 1 3 4 2 1 1 3 1 4 2 3 1 3 41
12 BUTT 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 43
13 D 2 2 2 2 4 1 1 4 1 1 4 3 3 3 1 1 1 2 38
14 BFIS 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 42
15 DS 2 3 3 3 2 1 1 4 2 1 3 2 2 3 1 2 1 3 39
16 BFAW 3 2 4 3 3 2 3 4 3 1 2 3 2 4 3 2 1 2 47
17 HO 1 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 41
18 BDF 3 3 3 2 3 1 2 4 2 1 3 3 3 3 1 2 2 2 43
19 AY 3 2 2 2 4 1 2 4 3 2 3 1 1 1 2 4 2 4 43
20 EL 3 3 4 4 3 3 4 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 46
21 BPWNPN 3 4 4 4 2 2 3 3 1 2 1 3 1 2 2 3 2 3 45
22 IA 1 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 43
23 SNA 2 2 4 1 4 1 2 4 1 1 3 4 1 4 1 2 1 3 41
24 SH 3 3 4 3 1 1 1 1 3 1 1 4 1 4 2 4 2 4 43
25 NO 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 45
26 RS 2 2 4 4 3 1 4 3 2 1 4 4 1 4 2 4 4 3 52
27 TWNI 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 40
28 HM 3 3 3 2 4 1 2 3 2 1 4 3 1 4 2 2 1 3 44
29 ARA 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 1 1 1 2 1 2 48
30 NAK 3 4 4 4 2 2 1 3 1 3 1 4 1 2 2 1 2 1 41
31 GW 3 3 4 2 4 1 2 3 2 1 4 3 1 4 2 2 1 3 45
32 ES 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 4 2 3 2 3 43
33 ENS 4 4 4 3 3 2 4 4 4 1 1 4 1 3 3 3 3 3 54
34 Y 3 3 3 3 2 1 1 2 3 1 4 2 2 3 1 4 1 3 42
35 W 2 2 4 1 2 1 2 4 3 1 3 3 1 4 3 3 1 2 42
36 I 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 42
37 LMM 2 2 2 3 3 1 2 3 3 1 3 3 2 4 2 2 3 3 44
38 YMA 3 2 4 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 4 2 1 1 3 40
39 N 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 43
40 MSA 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 42
41 MSS 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 47
42 BYWF 2 2 3 3 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 34
39
43 TNT 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 49
44 WN 2 2 4 2 2 1 2 4 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 44
45 T 1 1 3 1 2 2 2 3 1 4 1 3 2 2 2 3 2 3 38
46 MS 3 2 4 1 4 1 1 4 1 1 4 2 1 4 4 1 1 2 41
47 YAD 3 3 4 4 2 1 2 3 1 1 4 4 1 3 1 2 3 1 43
48 ALKP 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 46
49 ADA 2 2 2 1 3 1 1 3 1 2 4 1 4 4 2 2 1 4 40
50 BNN 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 48
51 AR 2 2 4 1 2 2 3 3 2 4 3 2 1 1 3 2 3 2 42
52 BIK 2 1 3 2 1 1 3 2 3 1 3 3 1 4 1 4 1 3 39
53 BEN 1 4 4 4 1 2 2 3 1 4 2 2 1 3 1 3 3 3 44
54 BBA 2 1 3 3 1 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 43
55 U 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 47
56 NL 4 4 3 1 2 1 4 4 2 1 3 1 1 3 1 1 1 3 40
57 BRWF 3 3 3 3 4 2 4 4 1 1 2 3 1 3 2 1 2 2 44
58 MT 2 2 3 2 3 1 1 4 2 1 3 3 1 3 2 3 1 3 40
59 UH 3 3 4 3 2 1 3 4 2 1 3 3 1 3 2 3 3 2 46
60 CF 2 2 4 1 2 2 2 4 1 4 2 1 2 3 2 3 1 3 41
61 AFM 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 45
62 SA 2 2 3 1 3 1 1 4 1 1 2 3 2 2 1 1 1 2 33
63 I 2 2 3 1 2 1 3 4 3 4 1 4 4 3 4 1 1 1 44
64 TF 2 2 3 2 4 2 3 3 2 1 3 4 1 3 2 2 3 3 45
65 BNF 3 2 3 1 4 1 3 4 1 2 4 2 1 4 2 4 2 4 47
66 LZRS 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 42
67 AI 2 2 3 2 3 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 39
68 HK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 44
69 DF 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 41
70 SA 3 3 3 3 2 1 2 3 2 4 4 4 1 4 2 3 1 3 48
71 IS 2 3 4 1 2 1 1 2 1 1 3 2 4 4 3 2 1 2 39
72 D 3 3 4 2 3 1 1 4 3 1 4 4 2 2 1 1 1 2 42
73 DF 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 3 4 3 4 4 4 37
74 BRF 2 2 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 1 3 1 2 1 3 42
75 AS 2 1 2 2 1 1 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 49
76 MW 2 3 3 3 3 1 4 4 2 1 4 4 4 4 2 1 1 3 49
77 AK 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 2 47
78 DR 2 3 4 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 3 1 3 2 3 48
79 NZZ 1 2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 2 2 3 3 2 4 3 42
80 FA 3 4 2 4 1 2 2 2 3 4 1 2 4 2 3 4 1 2 46
81 IFQ 2 2 3 2 1 1 1 1 3 2 3 1 3 4 3 4 4 4 44
82 S 2 3 3 3 3 1 4 4 3 2 3 3 2 4 2 1 1 3 47
83 SJ 3 3 3 3 3 2 2 4 4 1 4 3 2 2 2 4 4 4 53
84 AH 2 2 4 2 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 3 1 3 42
85 RD 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 1 2 51
86 SER 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 2 2 2 2 3 3 54
87 SK 3 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 2 2 2 55
40
88 SAT 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 57
89 M 2 3 4 4 4 1 4 1 2 2 1 4 1 1 2 1 4 2 43
90 LKR 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 53
91 SF 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 35
92 BSPC 2 3 3 4 2 1 1 2 2 1 4 3 1 2 3 3 3 3 43
93 NAK 3 2 3 2 2 2 4 2 3 1 2 3 2 3 1 4 1 3 43
94 SS 3 4 4 3 2 1 1 3 2 1 3 1 4 4 2 3 1 3 45
95 NA 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 1 4 2 3 4 2 3 2 41
96 DRA 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 1 4 3 2 1 2 39
97 NL 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 1 4 1 3 3 4 44
98 KF 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 45
99 MA 2 2 3 1 2 1 3 2 3 1 3 2 2 4 1 3 1 3 39
100 NDA 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 41
101 MK 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 44
102 EKD 2 3 4 4 3 2 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 3 2 46
103 SH 3 2 3 2 3 1 4 4 2 1 4 2 2 2 1 3 1 3 43
104 BU 2 3 4 3 2 3 1 1 1 2 1 4 1 4 4 4 1 4 45
105 KS 2 3 3 4 1 1 4 3 2 2 2 4 1 1 2 1 1 2 39
106 BIF 1 2 4 4 2 2 2 1 2 4 2 1 2 4 2 1 1 1 38
107 HS 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 42
108 NW 2 2 4 2 3 1 3 3 2 1 2 3 1 2 4 3 2 4 44
109 BMH 2 2 3 1 2 1 1 3 1 2 3 3 1 4 1 3 1 3 37
110 UU 2 2 3 4 3 1 1 3 4 2 4 4 1 4 4 2 4 3 51
111 DMN 1 2 3 3 3 1 3 4 4 1 3 1 2 4 3 2 2 4 46
112 MDR 3 2 1 2 3 3 1 2 1 2 4 1 4 1 3 3 1 4 41
113 LAL 3 2 4 3 1 1 3 1 4 1 4 3 2 4 3 3 3 4 49
114 SH 3 2 4 2 3 2 1 4 1 1 3 3 4 1 2 2 1 2 41
115 ATH 3 3 4 3 4 2 2 3 1 4 3 2 1 3 2 4 4 2 50
116 SM 2 3 4 3 2 1 3 3 1 2 3 3 1 4 4 2 3 2 46
117 AP 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 1 3 4 2 4 2 4 44
118 HLF 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 47
119 DT 3 3 4 2 3 1 2 3 2 1 3 3 3 4 1 3 3 3 47
120 DYK 3 3 4 3 3 1 2 3 2 1 3 3 2 4 3 2 2 2 46
121 RSD 3 3 4 3 3 1 2 3 4 1 3 3 1 4 2 2 2 3 47
122 SMA 2 2 4 3 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 3 3 2 3 43
123 SIDL 2 2 3 3 4 2 1 4 2 1 4 1 2 3 2 2 3 4 45
124 NA 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 43
125 REY 2 2 3 3 1 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 3 3 4 39
126 NM 2 2 3 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 4 2 2 1 3 38
127 SWS 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 2 1 3 44
128 AR 1 2 2 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 46
129 NS 2 3 4 2 2 1 2 2 3 1 4 2 2 4 2 3 2 3 44
130 RSN 2 2 4 2 3 1 2 3 2 1 3 2 3 3 1 2 1 3 40
131 BNS 3 3 4 3 3 2 3 3 4 1 2 3 1 2 1 2 2 1 43
132 SA 2 3 4 2 2 2 2 2 3 1 3 4 2 1 3 3 3 3 45
41
133 YRA 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 3 2 1 3 3 4 2 3 41
134 AF 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 4 38
135 DRA 3 3 3 4 4 2 3 3 2 1 3 4 1 1 3 2 3 2 47
136 AK 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 4 45
137 YTA 3 2 4 3 3 1 3 3 2 1 1 3 1 1 4 1 2 2 40
138 ZH 2 2 4 2 3 1 3 3 2 1 3 3 3 4 1 4 2 3 46
139 DSKS 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 2 3 48
140 HYP 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 1 53
141 BYAA 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 2 3 3 3 3 51
142 RRA 3 3 4 3 2 2 4 4 3 1 4 4 1 3 2 3 3 3 52
143 RAIYD 2 2 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 41
144 DLO 1 2 3 2 2 1 2 3 2 1 4 4 2 4 2 2 2 3 42
145 MTD 1 2 3 2 3 1 2 4 3 1 4 2 4 4 3 2 1 3 45
146 FS 1 1 3 2 4 2 3 3 2 1 3 3 3 1 4 3 1 3 43
147 NNC 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 46
148 ADS 2 3 3 2 4 1 1 4 2 1 4 2 2 3 3 1 1 1 40
149 APA 2 3 3 2 3 1 1 3 3 1 4 2 4 4 4 2 2 4 48
150 BUZ 2 2 4 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 44
151 NR 3 3 4 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 45
152 NEM 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 3 2 3 2 44
153 AB 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 2 1 3 1 3 1 2 43
154 YEH 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 1 4 2 2 3 2 2 2 48
155 LRST 3 3 4 3 2 1 2 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 45
156 LA 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 43
157 ASP 3 2 4 3 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 45
158 DFA 3 3 4 4 1 1 3 2 3 2 1 3 1 2 2 4 3 4 46
159 BANS 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 44
160 SW 2 2 3 2 4 1 2 4 2 2 4 1 3 4 2 2 2 2 44
161 R 2 2 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 42
162 S 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 1 2 2 2 1 2 48
163 DS 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 1 3 44
164 A 3 4 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 42
165 MNS 3 2 4 3 1 1 1 1 2 3 4 3 3 2 3 4 1 4 45
166 RA 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 3 3 2 3 49
167 SM 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 43
168 SH 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 45
169 PW 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 44
170 H 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 46
171 S 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 1 2 4 42
172 SE 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 43
173 SP 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
174 M 4 2 3 1 2 4 3 3 4 2 4 1 1 3 1 4 1 3 46
175 SH 1 1 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 47
176 ZB 2 3 4 3 2 1 1 3 2 1 4 2 2 4 2 1 2 3 42
177 SHSD 2 2 3 2 3 1 1 4 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 44
42
178 DR 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 1 1 2 3 3 3 42
179 SR 2 1 2 2 1 4 1 3 3 1 1 2 1 2 4 1 4 2 37
180 ZP 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 3 4 3 1 4 40
181 BCN 2 1 1 3 2 1 1 3 2 2 4 2 2 2 3 4 3 4 42
182 HN 2 2 3 3 2 1 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 44
183 ANC 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 42
184 SA 3 2 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 49
185 YSL 2 2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 2 1 2 2 3 4 3 41
186 HD 2 2 4 3 1 1 2 2 2 4 2 3 1 2 3 4 3 3 44
187 BTM 3 2 4 1 2 1 1 3 2 4 1 4 2 4 3 1 2 2 42
188 YK 4 1 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 4 3 1 2 1 2 42
189 AH 2 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 3 1 4 1 2 1 2 36
190 RD 2 1 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 1 2 40
191 BSA 1 1 4 2 1 2 2 1 3 1 3 3 1 1 4 3 3 4 40
192 BNT 2 3 4 3 2 1 1 3 2 4 4 3 1 4 2 2 1 3 45
193 A 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 48
194 DNL 4 3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 4 2 3 3 2 3 2 50
195 R 2 2 3 2 3 1 2 3 2 1 3 2 4 4 3 2 1 3 43
196 AS 2 2 4 3 1 3 4 3 1 4 2 3 1 2 4 4 3 4 50
197 SSBS 2 2 3 3 3 1 2 3 3 1 4 2 3 3 2 2 2 2 43
198 I 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 43
199 BVM 2 4 3 3 1 2 1 1 4 2 4 2 2 2 3 4 3 4 47
200 B 2 2 3 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 2 3 1 3 3 41
201 NPR 2 2 3 4 1 2 2 4 1 4 4 2 2 3 2 3 3 2 46
202 H 2 1 4 3 3 1 2 3 4 1 2 3 1 4 4 1 3 3 45
203 IJ 3 3 3 3 3 1 2 3 2 4 1 3 2 3 2 2 3 2 45
204 M 2 2 4 2 1 1 1 2 2 1 3 3 1 3 3 2 1 3 37
205 A 1 1 4 3 2 1 1 3 1 1 4 2 2 4 1 4 1 3 39
206 Z 3 3 2 2 2 1 1 3 4 1 4 4 1 3 4 4 2 4 48
207 VAP 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 3 4 2 4 3 3 1 3 48
208 M 2 2 3 3 2 1 1 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 41
209 SZY 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 1 4 1 2 2 2 3 2 43
210 DSR 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 47
211 RY 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 1 2 1 3 46
212 LS 3 2 3 3 2 1 1 2 3 1 4 3 2 3 2 4 2 3 44
213 UH 2 2 3 3 3 1 1 3 2 2 4 3 2 3 1 3 2 4 44
214 R 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 45
215 M 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 1 3 2 3 1 4 44
216 YA 2 2 3 2 3 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 44
217 ASU 3 4 3 1 2 4 3 3 3 4 1 2 2 3 1 1 2 3 45
218 S 2 2 4 2 3 1 3 3 2 1 3 2 1 2 1 3 1 4 40
219 NZ 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 3 43
220 NH 2 2 3 2 2 1 3 3 3 1 3 3 2 3 4 2 1 3 43
221 SA 2 2 3 2 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 45
222 S 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 47
43
223 LK 2 2 3 3 3 1 1 3 2 4 4 3 2 4 2 3 3 4 49
224 IW 2 2 2 3 1 1 1 3 3 3 4 2 2 3 2 3 1 4 42
225 SUF 2 1 3 1 3 1 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 44
226 SM 1 2 2 2 3 1 2 3 3 1 4 3 3 4 3 3 1 4 45
227 RK 2 2 3 2 3 1 1 4 4 1 3 3 4 4 1 2 4 4 48
228 S 2 2 1 2 3 1 2 4 1 1 3 1 1 3 2 1 1 2 33
229 L 1 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 1 2 2 2 48
230 A 1 3 3 4 3 2 4 1 4 2 1 4 1 4 3 4 2 1 47
231 R 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 50
232 UK 2 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 46
233 N 2 1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 3 2 4 41
234 EM 2 1 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 43
235 Y 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 41
236 DS 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 56
237 M 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 46
238 NK 1 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 43
239 E 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 42
240 S 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 42
241 SH 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 42
242 Y 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 42
243 NS 3 3 3 1 4 3 4 4 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 47
244 S 1 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 42
245 SW 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 42
246 A 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 42
247 H 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 45
248 S 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 43
249 R 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 42
250 NS 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 43
251 RKS 2 2 3 3 3 4 2 3 1 2 2 2 3 2 4 3 2 3 46
252 LE 1 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 3 39
253 Y 4 2 3 3 4 4 1 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 49
254 ML 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 45
255 A 3 3 4 4 4 2 2 4 1 1 2 4 1 1 1 1 3 2 43
256 RS 2 1 3 1 3 1 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 45
257 S 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 42
258 FNF 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 48
259 R 3 3 3 2 2 3 4 1 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 47
260 SU 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 4 4 2 3 45
261 S 3 3 3 3 2 2 3 1 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 50
262 NF 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 50
263 LM 3 1 3 3 3 1 1 3 3 1 4 3 2 1 3 3 3 3 44
264 A 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 48
265 LM 3 3 4 4 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 4 4 4 53
266 E 3 2 4 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 1 4 1 3 3 49
267 Z 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 4 43
44
268 LSA 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 3 2 2 4 44
269 A 2 2 4 3 2 3 4 3 2 2 1 3 1 1 1 3 2 3 42
270 YK 2 2 4 3 4 2 4 4 2 3 3 3 1 2 1 3 2 3 48
271 EKZE 2 2 3 2 4 1 3 3 2 1 3 3 2 4 1 3 4 3 46
272 NI 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 48
273 BS 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 4 2 45
274 K 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 1 2 1 1 2 4 3 38
275 M 2 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 3 3 2 3 36
276 H 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 43
277 PY 2 2 4 3 2 3 3 2 2 1 3 4 1 2 1 1 1 1 38
278 W 3 2 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 1 2 1 2 2 2 45
279 F 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 44
280 MD 2 2 3 3 4 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 44
281 Y 2 2 3 2 1 1 3 2 4 1 4 2 2 3 3 3 1 4 43
282 MJ 2 2 4 2 3 1 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 46
283 MFM 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 46
284 NIF 2 3 2 3 1 1 4 4 1 1 3 3 2 3 4 2 3 2 44
285 NK 4 3 2 1 1 3 1 1 4 2 2 4 1 4 2 3 3 3 44
286 HF 3 3 2 1 1 1 4 2 1 1 2 2 3 1 2 4 1 3 37
Tablasi Skala Turun Lapang Kecemasan Sosial
NO Nama KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS8 KS9 KS10 KS11 KS12 KS13 KS14 KS15 KS16 KS17 KS18 KS19 KS20 KS21 KS22 K.Sosial
1 LKP 1 1 4 3 4 2 1 1 1 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 62
2 GW 2 2 1 3 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 59
3 DLM 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 57
4 ARP 1 1 2 3 3 3 1 1 1 2 2 2 4 1 1 4 4 4 1 2 4 4 51
5 ND 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 2 3 61
6 BKKAPB 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
7 AM 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
8 SF 2 1 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 62
9 BW 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 59
10 TGM 3 2 4 1 3 3 1 1 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 2 2 4 3 62
11 AKS 2 2 2 4 2 2 2 1 3 2 3 4 4 1 4 3 2 4 2 3 4 4 60
12 BUTT 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58
13 D 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 59
14 BFIS 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 61
15 DS 1 2 3 3 3 3 1 1 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 62
16 BFAW 1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 1 3 52
17 HO 1 1 2 3 2 3 1 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 2 4 59
18 BDF 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 57
19 AY 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 54
20 EL 2 1 3 2 2 3 1 1 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 1 3 52
45
21 BPWNPN 2 2 2 3 2 1 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 65
22 IA 1 1 2 3 2 3 1 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 2 4 59
23 SNA 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 59
24 SH 1 2 3 4 1 1 1 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 63
25 NO 1 1 2 1 3 3 1 1 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 56
26 RS 1 2 3 4 3 3 1 1 4 1 1 4 3 4 4 1 3 3 4 2 4 4 60
27 TWNI 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 60
28 HM 1 2 2 2 1 2 1 1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 1 57
29 ARA 1 1 4 2 3 3 1 1 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 60
30 NAK 2 2 4 1 3 3 3 1 1 1 2 4 2 1 1 4 4 4 4 2 4 2 55
31 GW 1 2 3 3 2 2 1 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 1 2 60
32 ES 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 56
33 ENS 1 1 2 3 4 4 3 1 1 1 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 58
34 Y 2 2 1 1 3 4 1 1 4 1 2 1 3 2 3 2 4 4 2 2 4 4 53
35 W 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 60
36 I 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 64
37 LMM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 61
38 YMA 2 2 3 2 2 3 1 1 4 2 3 4 3 4 4 3 3 1 1 3 4 4 59
39 N 2 2 3 2 3 3 1 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 60
40 MSA 2 2 2 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 59
41 MSS 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 52
42 BWYF 1 3 3 4 3 2 1 1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 60
43 TNT 2 1 1 4 2 2 1 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 61
44 WN 2 1 2 2 3 3 2 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56
45 T 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 51
46 MS 1 3 2 3 2 3 1 1 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 1 3 2 4 58
47 YAD 2 3 3 4 2 2 3 1 3 2 3 4 4 1 3 3 4 4 1 3 2 2 59
48 ALKP 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 55
49 ADA 3 3 1 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 1 1 53
50 BNN 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 59
51 AR 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 61
52 BIK 2 4 4 3 1 4 1 1 4 1 4 4 1 4 4 3 2 2 1 3 3 3 59
53 BEN 4 4 4 2 2 4 1 1 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 68
54 BBA 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 56
55 U 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 58
56 NL 1 1 2 3 2 3 1 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 63
57 BRWF 2 1 3 2 3 4 1 2 3 1 2 3 3 1 3 2 4 4 4 2 3 4 57
58 MT 2 2 3 4 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 57
59 UH 2 3 3 1 4 3 1 1 2 1 3 3 2 1 4 3 2 4 2 1 4 4 54
60 CF 1 1 2 3 1 3 1 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 62
61 AFM 3 2 3 3 4 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 4 59
62 SA 2 1 3 4 1 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 1 3 4 4 59
63 I 2 2 1 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 60
64 TF 2 2 4 4 3 4 1 1 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 60
65 BNF 2 1 1 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 58
46
66 LZRS 1 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 51
67 AI 1 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 61
68 HK 2 2 2 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 55
69 DF 1 1 3 3 3 2 1 1 4 2 3 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 62
70 SA 1 1 3 2 2 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 54
71 IS 2 2 2 3 2 3 1 1 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 60
72 D 1 1 2 4 1 1 1 1 3 2 3 1 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 52
73 DF 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 4 1 1 3 4 2 4 4 4 1 4 2 51
74 BRF 2 2 4 2 2 3 1 1 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 1 4 60
75 AS 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
76 MW 1 2 3 2 2 4 1 1 4 3 3 3 1 2 4 4 2 4 3 3 3 4 59
77 AKS 1 1 2 2 2 3 1 1 3 2 3 3 4 3 3 1 4 4 3 4 3 3 56
78 DR 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 60
79 NZZ 2 1 2 4 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 60
80 AFM 1 2 2 3 3 1 2 1 4 2 4 4 4 4 4 1 3 3 1 3 2 4 58
81 IFQ 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 56
82 S 1 2 3 2 2 4 1 1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 63
83 SJ 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 1 2 3 4 4 1 4 4 3 58
84 AH 1 1 2 3 3 3 1 1 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 55
85 RD 1 2 2 3 3 1 2 1 4 2 4 4 4 4 4 1 3 3 1 3 2 4 58
86 SER 1 1 4 1 3 3 2 2 2 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 54
87 SK 1 1 4 1 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 53
88 SAT 1 1 4 1 3 3 2 2 2 1 4 2 4 1 2 3 3 3 1 3 3 3 52
89 M 1 1 2 3 1 2 2 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 2 4 3 59
90 LKR 2 2 3 1 4 4 2 2 2 2 2 3 4 1 2 3 3 3 1 4 4 3 57
91 SF 3 4 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 4 2 1 2 4 2 1 2 59
92 BSPC 1 2 3 3 2 3 1 1 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 63
93 NAK 1 1 3 3 2 2 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 64
94 SS 1 1 3 3 1 2 1 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 63
95 NA 1 1 1 3 2 3 1 1 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 58
96 DRA 1 1 2 4 2 3 1 1 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 1 4 59
97 NL 1 1 2 4 2 3 1 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 1 4 1 4 59
98 KF 1 2 2 4 4 4 1 1 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 1 3 3 3 59
99 MA 1 1 3 2 2 2 1 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
100 NDA 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 58
101 MK 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 57
102 EKD 1 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 60
103 SH 1 1 3 2 2 1 1 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 60
104 BU 1 2 1 1 2 4 4 1 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 58
105 KS 2 1 3 2 3 2 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
106 BIF 2 1 1 4 4 4 1 4 3 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 67
107 HS 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 61
108 NW 2 3 4 3 4 3 1 1 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 66
109 BMH 1 2 2 3 1 2 1 1 2 3 3 3 4 3 4 1 4 4 1 3 4 4 56
110 UU 1 2 4 1 4 4 2 1 3 1 4 3 4 1 3 3 4 4 3 2 3 3 60
47
111 BMN 3 2 4 4 1 4 1 1 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 65
112 MDR 1 2 1 3 4 4 1 1 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 63
113 LAL 3 2 4 1 1 4 1 1 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 62
114 SH 1 1 1 3 2 1 1 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 57
115 ATH 1 2 4 2 1 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 61
116 SM 2 2 1 4 1 3 2 1 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 58
117 AP 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 60
118 HLF 2 2 3 1 3 3 1 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56
119 DT 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 1 2 3 1 4 57
120 DYK 1 1 2 3 2 3 1 1 2 2 2 4 4 2 4 4 3 4 1 3 4 3 56
121 RSD 1 1 2 3 3 4 1 1 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 63
122 SMA 2 2 3 2 3 3 2 1 3 1 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 59
123 SIDL 2 2 3 1 3 3 2 1 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 63
124 NA 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 61
125 REY 2 3 3 1 2 4 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 4 4 59
126 NM 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 64
127 SWS 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 59
128 AR 3 3 1 1 4 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 4 3 54
129 NS 1 1 2 3 3 2 1 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 56
130 RSN 2 2 1 3 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 1 4 60
131 BNS 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 59
132 SA 2 2 3 1 4 4 2 1 4 1 2 1 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 61
133 YRA 1 1 2 3 2 2 2 1 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 58
134 AF 1 1 1 3 3 3 1 1 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 59
135 DRA 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 4 63
136 AK 2 1 2 2 1 2 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 2 3 3 55
137 YTA 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 63
138 ZH 2 1 3 1 4 4 1 1 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 1 1 1 3 54
139 DSKS 2 2 1 2 2 2 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 62
140 HYP 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 4 2 1 4 4 4 1 3 3 2 54
141 BYAA 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 55
142 RAA 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 62
143 RAIYD 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 61
144 DLO 2 2 2 3 4 2 1 1 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 58
145 MTD 1 1 2 2 2 2 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 61
146 FS 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 55
147 MNC 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 59
148 ADS 1 1 2 1 3 3 1 1 3 2 2 2 3 1 3 3 4 4 1 3 4 4 52
149 APA 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 2 2 4 2 58
150 BUZ 1 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 60
151 NR 2 2 3 1 2 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 56
152 NEM 2 2 3 1 2 2 1 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 57
153 AB 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 60
154 YEH 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 1 2 1 3 52
155 LRST 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 57
48
156 LA 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55
157 ASP 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 56
158 DFA 1 1 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 58
159 DANS 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57
160 SW 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 60
161 RW 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 58
162 S 2 1 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59
163 DS 1 2 2 4 3 2 1 1 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 58
164 A 2 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 56
165 MNS 1 2 3 3 1 3 2 1 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 58
166 RA 2 2 3 2 4 3 1 3 1 2 2 2 3 4 4 2 4 4 2 3 2 3 58
167 SM 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 55
168 SH 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 53
169 PW 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 54
170 H 2 2 2 3 3 1 2 3 2 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 60
171 S 1 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 57
172 SE 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 54
173 SP 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 56
174 M 1 2 2 2 4 3 2 1 1 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 1 3 2 56
175 SH 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61
176 ZB 1 2 2 3 3 3 1 1 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 61
177 SHSD 1 2 2 2 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
178 DR 2 2 2 3 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 59
179 SR 1 1 1 4 1 1 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 59
180 ZP 1 1 2 3 3 3 1 1 4 1 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 59
181 BCN 1 2 3 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 59
182 HN 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 60
183 ANC 2 1 4 2 3 3 2 1 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 56
184 SA 1 1 2 3 2 3 2 2 1 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 55
185 YSL 2 1 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52
186 HD 2 2 4 2 3 3 2 1 4 2 2 3 3 2 4 2 4 4 2 3 2 4 60
187 BTM 2 2 2 4 4 4 1 2 4 2 3 1 3 4 4 1 3 3 4 2 4 4 63
188 YK 1 1 2 4 2 2 1 1 4 2 1 1 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 56
189 AH 1 1 2 3 2 1 1 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 60
190 RD 1 1 3 4 2 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 66
191 BSA 2 1 1 4 1 3 2 1 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 4 60
192 BNT 2 1 3 1 2 3 1 1 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 60
193 A 2 2 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 55
194 DNL 1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 60
195 R 1 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 59
196 AS 2 2 4 2 1 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 2 4 3 3 63
197 SSBS 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58
198 I 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 57
199 BVM 4 3 4 1 3 4 2 2 3 1 2 4 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 56
200 B 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 53
49
201 NPR 1 1 2 3 2 2 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 3 3 61
202 H 3 2 4 1 4 4 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 2 4 1 4 4 49
203 IJ 1 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 66
204 M 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 52
205 A 1 2 2 2 4 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 59
206 Z 2 3 4 1 2 3 1 1 2 2 4 3 2 1 3 4 3 4 1 1 4 3 54
207 VAP 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 54
208 M 2 2 3 2 3 3 1 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 55
209 SZY 1 2 2 1 2 3 2 1 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 55
210 DSR 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 61
211 RY 1 2 2 2 3 2 1 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 64
212 LS 1 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 59
213 UH 1 1 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 58
214 R 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58
215 M 2 1 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 1 57
216 YA 1 1 2 2 3 3 1 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 60
217 ASU 2 2 2 4 1 3 2 2 2 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 3 3 62
218 S 1 2 3 4 2 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 4 63
219 NZ 1 1 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 58
220 NH 2 2 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 58
221 SA 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 59
222 S 1 1 2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 54
223 LK 1 1 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 58
224 IW 1 1 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 59
225 SUF 2 1 2 2 3 3 1 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 62
226 SM 1 1 2 2 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 65
227 RK 2 1 2 2 4 2 1 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 62
228 S 1 2 2 4 2 1 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 63
229 L 1 2 3 2 4 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 52
230 A 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 59
231 R 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56
232 UK 2 2 2 2 2 3 1 1 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 58
233 N 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 57
234 EM 3 3 3 2 2 3 1 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 62
235 Y 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57
236 DS 2 2 1 3 1 2 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 59
237 M 2 1 3 2 3 3 1 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 56
238 NK 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 66
239 E 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 61
240 S 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 66
241 SH 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
242 Y 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
243 NS 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
244 S 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
245 SW 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
50
246 A 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
247 H 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
248 S 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66
249 R 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
250 NS 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
251 RKS 3 2 2 3 3 3 1 1 3 2 1 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 59
252 LE 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 58
253 Y 2 2 4 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 2 3 4 3 55
254 ML 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 55
255 A 1 2 3 3 3 4 1 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 62
256 RS 1 1 2 2 3 3 1 1 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 58
257 S 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 60
258 FNF 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 1 4 2 3 59
259 R 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 55
260 SU 2 2 2 3 2 3 1 1 4 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 57
261 S 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 59
262 NF 1 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 53
263 LM 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57
264 A 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 53
265 LM 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 57
266 E 4 2 1 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 58
267 Z 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 1 2 3 4 62
268 LSA 1 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 60
269 A 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 58
270 YK 1 1 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 61
271 EKZE 2 1 3 3 3 3 1 1 3 2 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 57
272 NI 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68
273 BS 2 1 2 4 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 59
274 K 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 62
275 M 2 1 3 3 3 1 1 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 62
276 H 1 1 3 3 2 2 1 1 1 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 56
277 PY 2 1 2 2 3 3 1 1 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 3 60
278 W 1 2 3 3 3 3 1 2 2 1 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 57
279 F 1 1 2 3 4 4 1 2 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 64
280 MD 1 1 3 4 1 2 1 1 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 1 1 53
281 Y 2 1 3 2 3 3 1 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 62
282 MJ 2 1 3 3 3 3 1 1 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 58
283 MFM 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 61
284 NIF 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 60
285 NK 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 56
286 HF 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 60
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LAMPIRAN IV
Analisa data
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UJI ASUMSI
Linieritas
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
K.Sosial *
B.Image
Between
Groups
(Combined) 442.065 24 18.419 1.292 .168
Linearity 113.719 1 113.719 7.976 .005
Deviation from
Linearity
328.346 23 14.276 1.001 .464
Within Groups 3721.211 261 14.258
Total 4163.276 285
Normalitas
Statistics
B.Image K.Sosial
N Valid 286 286
Missing 0 0
Skewness .275 .389
Std. Error of Skewness .144 .144
Kurtosis .809 .475
Std. Error of Kurtosis .287 .287
Deskripsi Data
Subjek * kategori B.Image Crosstabulation
kategori B.Image
Totalrendah tinggi
Subjek Siswi Count 168 118 286
% within Subjek 58.7% 41.3% 100.0%
% within kategori B.Image 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 58.7% 41.3% 100.0%
Total Count 168 118 286
% within Subjek 58.7% 41.3% 100.0%
% within kategori B.Image 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 58.7% 41.3% 100.0%
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Subjek * kategori K.Sosial Crosstabulation
kategori K.Sosial
Totalrendah tinggi
Subjek Siswi Count 132 154 286
% within Subjek 46.2% 53.8% 100.0%
% within kategori K.Sosial 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 46.2% 53.8% 100.0%
Total Count 132 154 286
% within Subjek 46.2% 53.8% 100.0%
% within kategori K.Sosial 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 46.2% 53.8% 100.0%
Hasil analisa
Correlations
B.Image K.Sosial
B.Image Pearson Correlation 1 -.165**
Sig. (2-tailed) .005
N 286 286
K.Sosial Pearson Correlation -.165** 1
Sig. (2-tailed) .005
N 286 286
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN V
Surat Bukti Penelitian
